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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besaran pengaruh pengetahuan
tentang perbankan syariah, brand awareness, dan perceived quality terhadap
keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang menabung di bank syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survey. Data yang digunakan yaitu data primer dari
penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo angkatan 2018-2021 yang berjumlah
2006 mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa program studi D3 Perbankan Syariah,
S1 Ekonomi Islam, S1 Perbankan Syariah, S1 Akutansi Syariah, dan S1
Manajemen. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Besaran sampel
dicari dengan rumus slovin dan memperoleh jumlah 95 mahasiswa. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang perbankan syariah, brand
awareness, dan perceived quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang menabung di bank syariah, dengan masing-masing pengaruh positif
sebesar 0,326, 0,438, dan 0,370. Arah positif tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi pengetahuan tentang perbankan syariah, brand awareness, dan perceived
quality yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo, keputusan menabung di bank syariah yang dimiliki mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo juga semakin meningkat.

Kata Kunci: Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah, Brand Awareness,
Perceived Quality, Keputusan Menabung di Bank Syariah.



ABSTRACT

This study aims to analyze the amount of the influence of knowledge about Islamic
banking, brand awareness, and perceived quality on the decisions of students of the
Islamic Economics and Business Faculty of UIN Walisongo Semarang to save in
Islamic banks. This study uses a quantitative approach with a survey method. The
data used are primary data from the distribution of questionnaires. The population
in this study were students of the Islamic Economics and Business Faculty of UIN
Walisongo class 2018-2021, totaling 2006 students consisting of students from the
D3 Islamic Banking, S1 Islamic Economics, S1 Islamic Banking, S1 Sharia
Accounting, and S1 Management. Sampling in this study using the probability
sampling method with simple random sampling technique. The sample size was
searched by the Slovin formula and obtained a total of 95 students. The results of
this study show that knowledge about Islamic banking, brand awareness, and
perceived quality have a positive and significant effect on the decisions of students
of the Faculty of Economics and Islamic Business UIN Walisongo Semarang to save
in Islamic banks, with each positive influence of 0.326, 0.438, and 0.370. This
positive direction shows that the higher of the knowledge about Islamic banking,
brand awareness, and perceived quality owned by students of the Islamic
Economics and Business Faculty of UIN Walisongo, the decision to save in Islamic
banks owned by students of the Islamic Economics and Business Faculty of UIN
Walisongo also increase.

Keywords: Knowledge of Islamic Banking, Brand Awareness, Perceived Quality,
Saving Decisions in Islamic Banks.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan industri keuangan di Indonesia terjadi cukup
pesat. Persaingan antar lembaga keuangan pun menjadi sangat ketat, tak
terkecuali pada sektor perbankan. Keberadaaan bank syariah
merupakan hal yang baru bagi masyarakat, mengingat bank syariah
yang pertama di Indonesia baru berdiri pada tahun 1992. Meskipun
begitu, perbankan syariah mampu mencatat pertumbuhan yang positif
setiap tahunnya. Hal ini bisa dilihat dari sisi Dana Pihak Ketiga yang
dimiliki oleh bank syariah di Indonesia. Berdasarkan data pada Laporan
Tahunan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah Dana Pihak Ketiga
pada Bank Umum Syariah mengalami peningkatan selama tahun 2016

sampai dengan 2020. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel 1.1. :

Tabel 1. 1 Jumlah dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah
tahun 2016-2020 (Dalam milliar rupiah)

2016 2017 2018 2019 2020
206.407 238.393 257.606 288.978 322.853
Sumber: Laporan Tahunan OJK tahun 2016-2020

Meningkatnya jumlah Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum
Syariah menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat yang percaya
kepada bank syariah sehingga memutuskan untuk menyimpan dananya
di bank syariah. Namun dalam realitanya masih banyak masyarakat
Indonesia yang menggunakan jasa perbankan konvensional dalam
bertransaksi, padahal mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam.
Hal tersebut bisa dilihat dari market share perbankan syariah yang

masih tergolong rendah yaitu hanya mencapai 6,59% per Juli 2021.1

1 Advenia Elisabeth, ‘Market Share Capai 6,5 Persen, Aset Perbankan Syariah Tembus
Rp631,5 Triliun’, ldxchannel.Com, 2021 <https://www.idxchannel.com/banking/market-share-
capai-65-persen-aset-perbankan-syariah-tembus-rp6315-triliun#:~:text=least 10 minutes-,Market



Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti memilih mahasiswa aktif
FEBI UIN Walisongo Semarang angkatan 2018-2021 yang terdiri dari
mahasiswa program studi D3 Perbankan Syariah, S1 Ekonomi Islam,
S1 Perbankan Syariah, S1 Akutansi Syariah, dan S1 Manajemen
sebagai objek penelitian, mengingat mahasiswa FEBI tentunya
memiliki bekal ilmu mengenai akad dan transaksi yang islami dan
diperbolehkan dalam syariat. Oleh karena itu, peneliti melakukan pra
riset dengan menyebarkan kuesioner terhadap 20 mahasiswa FEBI UIN

Walisongo Semarang dengan hasil kuesioner sebagai berikut :

Gambar 1. 1 Pemanfaatan Bank Syariah untuk Bertransaksi oleh
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang

Apakah Anda hanya menggunakan bank syariah dalam bertransaksi?

20 jawaban

® Ya
@ Tidak

Sumber: Pra Riset tanggal 20 Januari s.d. 24 Januari 2022

Berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan, hanya ada 7 dari
20 mahasiswa yang memiliki rekening tabungan di bank syariah yang
memilih untuk bertransaksi menggunakan bank syariah saja. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa yang lebih
memilih bertansaksi menggunakan bank konvensional dari pada
menggunakan bank syariah. Tidak dapat dipungkiri bahwa pemilihan
bank konvensional dalam bertransaksi tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa hal, seperti pilihan menu bank syariah yang masih kurang

Share Capai 6%2C5 Persen%2C Aset Perbankan,Syariah  Tembus Rp631%2C5
Triliun&text=Adapun market share perbankan sy> [accessed 7 February 2022].



lengkap jika dibandingkan dengan bank konvensional dan sistem bank
syariah yang masih sering mengalami kendala trouble system.
Meskipun begitu, seharusnya mahasiswa FEBI tetap menggunakan
bank syariah dalam bertransaksi mengingat mahasiswa FEBI ini
memiliki pengetahuan dan kesadaran yang baik mengenai nilai-nilai
syariah dalam bertransaksi. Padahal, mengambil keuntungan dari hal-
hal yang bersifat ribawi merupakan larangan bagi umat muslim dan
sudah ditegaskan dalam Al-Qur’an surah Ali Imron ayat 130 yang
berbunyi:

G5Ale A&l a1 ) PRl ezl 15050 1RE Y 13 Gaall 0

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu

beruntung”.?

Sebelum memutuskan sesuatu, seseorang tentu memiliki berbagai
pertimbangan dalam mengambil keputusan. Phillip  Kotler
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
konsumen terdiri dari faktor psikologis konsumen yang meliputi
pengetahuan dan keyakinan (sikap), serta faktor lain yang meliputi
motivasi dan persepsi.® Dillip dkk menyebutkan bahwa keputusan
pembelian konsumen dipengaruhi oleh brand equity yang terdiri dari
brand loyalty, brand awareness, perceived quality, dan brand
association.* Adapun menurut Indrawati, keputusan seseorang dalam
membeli atau menggunakan suatu produk/jasa dipengaruhi oleh empat
faktor psikologis yaitu motivasi atau dorongan, persepsi, pembelajaran,

dan ingatan atau memori.>

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan 2019)
(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), p. 89.

3 Azuar Juliandi and Dewi Andriani, Studi Perilaku Konsumen Perbankan Syariah (Medan:
Lembaga Penelitian dan Penulisan limiah AQLI, 2019), p. 50.

4 Dillip D and others, ‘The Influence of Brand Equity on Consumer Purchase Decisions at
Starbucks’, International Journal Of Accounting & Finance in Asia Pacific (IJAFAP), 4.1 (2021),
37-50 (p. 48).

> Astri Rumondang and others, Pemasaran Digital Dan Perilaku Konsumen (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), p. 21.



Faktor pertama yang mempengaruhi nasabah dalam pengambilan
keputusan vyaitu pengetahuan. Pengetahuan nasabah merupakan
pengalaman dan informasi yang dimiliki oleh nasabah mengenai barang
atau jasa tertentu. Pengetahuan nasabah juga dapat didefinisikan
sebagai informasi yang tersimpan dalam memori nasabah untuk
mengenali pasar.® Pengetahuan sangat diperlukan oleh nasabah
sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu produk atau jasa.
Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh nasabah, akan
semakin besar pula kemungkinan nasabah memutuskan untuk
menggunakan dan/atau tidak menggunakan suatu produk atau jasa.

Dalam konteks perbankan adalah produk atau jasa tabungan.

Terdapat perbedaan hasil pada penelitian terdahulu terkait dengan
pengaruh pengetahuan terhadap keputusan menabung. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hikmatul Masykuroh (2019),
pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk bank syariah dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000.” Sedangkan penelitian Nila Selviana (2018)
menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap keputusan menabung dengan nilai signifikansi
sebesar 0,941.8 Adapun hasil penelitian yang dilakukan Putri Lusyana
Bella (2020) yaitu pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan

nasabah menggunakan produk bank syariah.®

¢ Hengki Mangiring Parulian Simarmata and others, Manajemen Perilaku Konsumen Dan
Loyalitas, 1st edn (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), p. 33.

" Hikmatul Masykuroh, ‘Pengaruh Pengetahuan, Promosi, Dan Motivasi Terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Bank Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel
Intervening (Studi Kasus Bank Syariah Sragen KC Boyolali)’ (Institut Agama Islam Negeri Salatiga,
2019), p. 97 <http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/7626/>.

8 Nila Selviana, ‘Pengaruh Pengetahuan Dan Brand Image Terhadap Keputusan Menabung
Dengan Minat Sebagai Variabel Intervening ( Studi Kasus Pada BPRS Suriyah KC Salatiga )’
(Institut Islam Negeri Salatiga, 2018), p. 87 <http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/5087/>.

® Putri Lusyana Bella, ‘Pengaruh Kepribadian, Pengetahuan Dan Persepsi Terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Bank Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel
Intervening (Studi Pada PT. BPRS Sukowati Sragen)’ (Institut Islam Negeri Salatiga, 2020), p. 88
<http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/id/eprint/9292>.



Faktor selanjutnya yaitu brand awareness atau kesadaran merek.
Brand awareness termasuk dalam strategi produk dimana perusahaan
menciptakan sebuah merek pada produk yang dimiliki agar dapat
diingat oleh konsumennya. Kesadaran merek merupakan kemampuan
calon konsumen untuk mengenali serta mengingat ulang suatu merek
sebagai sebuah bagian dalam kategori produk tertentu.® Semakin tinggi
kesadaran merek yang dimiliki, tidak menutup kemungkinan bahwa
semakin banyak juga masyarakat yang memutuskan untuk menabung

di bank syariah.

Terdapat perbedaan penelitian terkait pengaruh brand awareness
terhadap keputusan menabung. Dalam penelitian Aisyah Hidayati
(2017), brand awareness memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan menabung dengan nilai signifikan sebesar 0,002.
Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Efa Mudli’ul Laila (2019) dimana brand awareness berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan memilih yang memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,002.1> Namun, dalam penelitian Anisa Isnaniyah
(2020), brand awareness berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap keputusan nasabah dengan nilai signifikansi sebesar 0,710.%3

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi nasabah dalam
mengambil keputusan adalah perceived quality atau persepsi kualitas.
Persepsi  kualitas merupakan pandangan pelanggan terhadap

keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk/jasa yang sesuai

10 Mery Oky Zufi Yanti and Hendri Sukotjo, ‘Pengaruh Kesadaran Merek, Asosial Merek,
Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Aqua’, Jurnal llmu Dan Riset Manajemen, 5.5
(2016), 1-15 (p. 2) <https://ejournal.stiesia.ac.id/jirm/article/viewFile/1557/1516>.

11 Aisyah Hidayati, ‘Pengaruh Brand Awareness , Brand Associations , Brand Loyalty Dan
Perceived Quality Terhadap Keputusan Menabung Di BRI Syariah Semarang ( Studi Kasus
Mahasiswa Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Salatiga )’ (Institut Islam Negeri
Salatiga, 2017), p. 99 <http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/2703/>.

12 Efa Mudli’ul Laila, ‘Pengaruh Brand Association, Promosi, Brand Awareness Dan Citra
Merek Terhadap Keputusan Memilih Produk Pada Bank BRI Syariah KCP Magelang’ (Institut
Islam Negeri Salatiga, 2019), p. 111 <http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/8723/>.

13 Anisa Isnaniyah, ‘Pengaruh Promosi, Citra Merek, Dan Kesadaran Merek Terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Bank Syariah Dengan Ekuitas Merek Sebagai Variabel
Intervening (Studi Penelitian Pada Produk Tabungan Faedah BRI Syariah KC Semarang)’ (Institut
Islam Negeri Salatiga, 2020), p. 95 <http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/9452/>.



harapan.'* Semakin baik persepsi nasabah mengenai kualitas suatu
produk atau jasa, akan semakin besar pula kemungkinan nasabah untuk
menggunakan dan/atau tidak menggunakan produk atau jasa tersebut

juga semakin besar.

Terdapat perbedaan hasil penelitian yang berkaitan dengan
pengaruh perceived quality terhadap keputusan menabung. Penelitian
Aisyah Hidayati (2017) menunjukkan bahwa perceived quality
memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap
keputusan menabung dengan nilai signifikansi sebesar 0,234.%°
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dina Fatmasari (2018)
menunjukkan bahwa perceived quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000.%

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut tentang “Pengaruh Pengetahuan Tentang
Perbankan Syariah, Brand Awareness, dan Perceived Quality
Terhadap Keputusan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Walisongo Semarang Menabung di Bank Syariah”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah yang diperoleh sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh pengetahuan tentang perbankan syariah
terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah?

14 Ujang Sumarwan and Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Dalam Perspektif Perilaku
Konsumen, 1st edn (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2018), p. 701.

15 Aisyah Hidayati, p. 102.

16 Dina Fatmasari, ‘Pengaruh Brand Awareness, Perceived Quality, Dan Brand Loyalty
Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Samsung ( Studi Kasus Mahasiswa FTIK IAIN
Purwokerto )’  (Institut Agama  Islam  Negeri  Purwokerto, 2018), p. 81
<http://repository.iainpurwokerto.ac.id/4644/>.



2. Seberapa besar pengaruh brand awareness terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang menabung di bank syariah?

3. Seberapa besar pengaruh perceived quality terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang menabung di bank syariah?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui besaran pengaruh pengetahuan tentang
perbankan syariah terhadap keputusan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
menabung di bank syariah.

b. Untuk mengetahui besaran pengaruh brand awareness
terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah.

c. Untuk mengetahui besaran pengaruh perceived quality
terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah.

1.3.2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi serta
menjadi bahan pertimbangan masyarakat dalam
pengambilan keputusan menabung di bank syariah.
2. Menjadi referensi untuk penelitian-penelitian yang
dilakukan di masa yang akan datang.
b. Secara Praktis
1. Mengasah kemampuan peneliti dalam menjawab
permasalahan-permasalahan yang ada dalam kehidupan

sehari-hari.



2. Dengan penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan
teori yang didapatkan selama masa perkuliahan.

3. Penilitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama di

bidang ilmu perbankan syariah.

1.4. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian yang
meliputi: keputusan menabung, pengetahuan, brand awareness, dan
perceived quality. Dalam bab ini juga berisi penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis dan metode penelitian, definisi konseptual
dan operasional variabel penelitian, sumber data, populasi dan sampel,

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi analisis data dan penjabaran hasil-hasil yang

diperoleh dari penelitian.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang
telah dilakukan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perilaku Konsumen

Solomon berpendapat bahwa perilaku konsumen merupakan
suatu proses dimana individu ataupun kelompok menyeleksi, membeli,
menggunakan atau membuang produk, pelayanan, ide dan pengalaman
untuk memuaskan kebutuhannya.l” Perilaku konsumen akan
mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam pembelian yang
dilakukan konsumen guna memenuhi keinginan dan kebutuhannya.!®
Setiadi dalam Efendi (2020) berpendapat bahwa tahapan pengambilan
keputusan yang dilewati konsumen sebelum memutuskan untuk
menggunakan suatu produk atau jasa, terdiri dari pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan

perilaku pasca pembelian.*®

Menurut Maski, salah satu upaya yang harus dilakukan bank
syariah untuk mendapatkan nasabah adalah dengan memahami perilaku
calon nasabah dengan baik sehingga mampu menimbulkan keputusan
menabung yang nantinya dapat bersaing dengan bank lain. Selain itu,
nasabah juga membutuhkan informasi baik informasi yang berasal dari
bank tersebut maupun informasi dari pengalaman orang lain sebelum
memutuskan untuk menabung di suatu bank.?° Nasabah telah

membentuk preferensi terhadap suatu merek dari alternatif yang

17 Rini Dwiastuti, Agustina Shinta, and Riyanti Isaskar, llmu Perilaku Konsumen (Malang:
Universitas Brawijaya Press (UB Press), 2012), p. 4.

18 Ainun Barakah, ‘Utilitas Dalam Perilaku Konsumen Perspektif Nilai Keislaman’,
CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman, 4.2 (2018), 233-39 (p. 234).

19 Arif Efendi, ‘The Effect of Halal Certification, Halal Awareness and Product Knowledge
on Purchase Decisions for Halal Fashion Products’, Journal of Digital Marketing And Halal
Industry, 2.2 (2020), 145-54 (p. 149).

20 Melina Agustina Rahayu, Mustika Widowati, and Jati Handayani, ‘Analisis Pengaruh
Perilaku Konsumtif, Motivasi, Kelompok Referensi, Kualitas Layanan Terhadap Keputusan
Menabung’, Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking, 21.1 (2021), 143-59 (pp. 145-
46).
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tersedia. Nasabah cenderung akan meminimalisir risiko berdasarkan
kualitas produk dan layanan yang mereka terima sehingga apa yang
diperoleh nantinya dapat memenuhi kebutuhan dan atau keinginan

mereka.?!

Munrokhim Misanam berpendapat bahwa perilaku konsumen
dalam Islam berkaitan dengan keberkahan karena hikmah dari
keberkahan ini telah dijanjikan oleh Allah sebagaimana tertulis dalam
al-Qur’an Surah Al A’raf ayat 96:

a5 Ll (a8 s el GRS 5815 1 iale G0l OAT 3 55

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan

bumi.”

Islam menaruh perhatian pada maslahah sebagai tahapan dalam
mencapai tujuan ekonominya, yaitu falah (ketentraman). Berkah yang
diberikan oleh Allah yaitu berupa kesejahteraan yang diterima oleh
masyarakat. Tingkat kesejahteraan konsumen yang memperhatikan
keberkahan lebih besar dibanding dengan yang tidak memperhatikan
hal ini. Oleh karena itu, perilaku konsumen muslim dalam memilih
barang yang akan dikonsumsinya sangat ditentukan oleh kandungan
berkah yang ada dalam produk tersebut.?

2.2. Keputusan Menabung

Ketika konsumen hendak membuat keputusan, maka dipastikan
akan menggunakan berbagai macam informasi yang dimiliki. Pada
dasarnya, pengambilan keputusan merupakan proses memilih solusi

dari beberapa alternatif yang ada.?® Schiffman dan Kanuk

2L Roni Andespa and others, ‘Pengaruh People, Process, Dan Physical Evidence Terhadap
Keputusan Menabung Di Bank Syariah’, Maqgdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam, 4.1 (2019), 57-67
(pp. 60-61).

22 Kurniati, ‘Teori Perilaku Konsumen Perspektif Ekonomi Ekonomi Islam’, Jurnal
Ekonomi Syariah Indonesia, V1.1 (2016), 45-52 (p. 49).

23 Ernie Tisnawati Sule and Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, 1st edn (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2005), p. 116.
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mengemukakan bahwa keputusan merupakan pemilihan tindakan dari
dua pilihan alternatif atau lebih.?*

Rasulullah menganjurkan umatnya untuk menyisihkan sebagian
hartanya untuk disimpan guna memenuhi kebutuhan di masa yang akan
datang. Hal tersebut tertera pada Hadist Riwayat Bukhari: 2552 yang
berbunyi:

Al YA 548 Allla Goans Al Sal 108 b 4ile D e 14l

“Simpanlah sebahagian daripada harta kamu untuk kebaikan masa

depan kamu, karena itu jauh lebih baik bagimu.”

Keputusan menabung di bank syariah merupakan tindakan yang
dilakukan secara sadar dan berdasarkan pada logika dengan
mempertimbangkan beberapa alternatif oleh seseorang yang ingin
menyimpan uangnya di bank syariah. Sebelum memutuskan untuk
menabung, nasabah mungkin memiliki berbagai pertimbangan. Adapun

pengambilan keputusan konsumen dapat dipengaruhi oleh:

1. Faktor Pribadi

Faktor pribadi merupakan faktor yang unik yang dimiliki
seseorang. Berbagai faktor pribadi yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian terdiri dari faktor demografi, faktor
situasional, dan faktor tingkat keterlibatan. Faktor demografi terkait
dengan orang-orang yang terlibat dalam proses pengambilan
keputusan, yang mencakup karakteristik pribadi seperti jenis
kelamin, usia, ras, suku bangsa, pendapatan, siklus kehidupan,
keluarga, dan pekerjaan. Adapun faktor situasional yakni keadaan
dari luar yang muncul saat hendak membuat keputusan. Sedangkan

faktor tingkat keterlibatan dapat dilihat dari sejauh mana konsumen

24 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen : Teori Dan Penerapannya Dalam Pemasaran,
2nd edn (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), p. 357.
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mempertimbangkan suatu produk terlebih dahulu sebelum
memutuskan untuk membelinya. 2°
2. Faktor Psikologis
Psikologis dapat menetapkan perilaku seseorang hingga
mempengaruhi perilakunya sebagai konsumen. Faktor psikologis
terdiri dari:?
a. Motif
Motif merupakan energi dari dalam diri seseorang yang
mengarah pada pemenuhan kebutuhan dan pencapaian sasaran.
Motif yang ada pada diri seseorang yang mendorong orang
tersebut untuk bertindak. Dalam konteks syariah, motif ini
berkaitan dengan niat, dimana niat merupakan tolak ukur suatu

perbuatan. Sebagaimana dalam hadist berikut:

L a0 805 4500 Jlaa V1 ) 0 s adle el om0 05 O a2
e CO& oy al sy A I ADagdalslny A ) A da A8 (2 o
A 53 L Y 455 LA s Lhead WEY

“Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: amal itu tergantung niatnya, dan
seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa
yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya
karena dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka

hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.”

b. Persepsi
Persepsi merupakan proses pengevaluasian masukan
informasi  guna memperoleh suatu makna. Persepsi
mempengaruhi tindakan seseorang. Persepsi konsumen tentang

suatu produk selau dikaitkan dengan nilai yang diharapkan.

25 Etta Mamang Sangadji and Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai
Himpunan Jurnal Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 2013), p. 335.
26 Sangadji and Sopiah, p. 336.
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Baik buruknya persepsi dapat dipengaruhi oleh informasi dan
pengalaman yang diterima. untuk mendapatkan persepsi yang
baik, bank syariah harus menyediakan produk dengan kualitas
yang baik dan sesuai dengan apa yang mereka janjikan,

sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist berikut:

,atally 2&le caligadde i oa i 305 JE 06 () giall &5 G
) 4G ol ga 4

“Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda: wajib atasmu berlaku jujur, karena jujur itu bersama

kebaikan, dan keduanya di surga.”

Kemampuan dan pengetahuan

Kemampuan vyaitu kesanggupan dan efisiensi untuk
melakukan tugas-tugas tertentu. Kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang individu yaitu kemampuan untuk terus
belajar. Proses pembelajaran tersebut dapat merubah perilaku
seseorang melalui informasi dan pengalaman. Pengalaman
tersebut akan menentukan tindakan dan pengambilan keputusan
pembelian. Pengetahuan merupakan aspek penting agar tidak
salah dalam pengambilan keputusan, sebagaimana yang
dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Isra’ ayat
36 yang berbunyi:

O3an Al ISl 38 215l pmill s et e 4 &l il e i ¥ 5

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani,
semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.”
. Sikap
Sikap mengacu pada pengetahuan dan perasaan terhadap
sebuah objek atau kegiatan tertentu. Sikap dapat mempengaruhi
keyakinan begitu pula sebaliknya, keyakinan menentukan sikap.

Nilai dasar yang menjadi fondasi bagi konsumen muslim adalah
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keyakinan terhadap adanya hari kiamat dan kehidupan akhirat,
kebajikan,kebenaran dan ketakwaan kepada Allah SWT. Orang
yang mempunyai keimanan dan patuh terhadap aturan-aturan
yang telah di gariskan didalam Al-Qur’an dan hadits
mengetahui batasan-batasan mana hal yang diperbolehkan dan
mana yang tidak boleh untuk di laksanakan. Sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 87 yang
berbunyi:
ol and ¥ ) B 505 Y 5 &1 4 O80T il 155858 Y 15k Gl 0
“Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu
mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah
kepadamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.”
e. Kepribadian

Kepribadian merupakan semua ciri dari dalam diri
seseorang dan perilaku yang membuat seseorang terlihat unik.
Kepribadian dapat dipengaruhi oleh pengaruh internal dirinya
(motif, 1Q, emosi, cara berpikir) dan faktor eksternal dirinya
(lingkungan fisik, keluarga, masyarakat, sekolah, lingkungan
alam).  Kepribadian  seseorang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, seorang muslim harus
memiliki kepribadian sebagai berikut: salimul ‘agidah (agidah
yang lurus), shahihul ibadah (ibadah yang benar), matinul
khulug (akhlaq yang kokoh), mutsaqqoful fikri (wawasan yang
luas), qowiyyul jismi (jasmani yang kuat), mujahadatul linafsihi
(berjuang melawan hawa nafsu), harisun ‘ala wagtihi (disiplin
menggunakan waktu), qodirun ‘alal kasbi (memiliki
kemampuan untuk mandiri), dan rafi 'un lighoirihi (bermanfaat
bagi orang lain).

3. Faktor Sosial
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Manusia hidup bermasyarakat yang tentunya berkemungkinan
besar terpengaruh oleh masyarakat di lingkungan hidupnya. Oleh
karena itu, perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh faktor
sosial dan lingkungan sekitar. Faktor sosial terdiri dari peran dan
pengaruh keluarga, kelompok referensi, kelas sosial, serta budaya
dan subbudaya.?’

Haubl mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi yang dapat
mengukur keputusan nasabah diantaranya: daya tarik, kemantapan
membeli, dan kesesuaian kebutuhan. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Rosydalina Putri (2019), faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan menabung diantaranya pengetahuan tentang bank syariah,
lokasi strategis, dan Word Of Mouth (WOM). Hasil dari penelitian
tersebut yaitu pengetahuan tentang bank syariah, lokasi strategis, dan
Word Of Mouth (WOM) berpengaruh positif terhadap keputusan
menabung di bank syariah.?® Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
| Putu Adhi, Ngurah Gede, dan Luh Nik (2017) melibatkan brand
awareness dan perceived quality sebagai faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian, dimana brand awareness dan perceived quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian baik

secara parsial maupun simultan.?®

2.3. Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah

Pengetahuan konsumen vyaitu sejumlah pengalaman dan
informasi yang dimiliki seseorang tentang produk atau jasa tertentu.

Ketika pengetahuan konsumen meningkat, konsumen mungkin akan

27 Sangadji and Sopiah, p. 336.

28 Rosydalina Putri, ‘Pengaruh Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah, Lokasi Strategis,
Dan Word Of Mouth (WOM) Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah’, Economic
Education And Enterpreunership, 2.2 (2019), 63-73 (p. 71).

29| Putu Adhi Susila Putra, A.A. Ngurah Gede Sadhiarta, and Luh Nik Oktarini, ‘Pengaruh

Brand Awareness Dan Perceived Quality Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Di CV. Hydealson
Win Putra Abadi Denpasar)’, Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan, Dan Pariwisata,
1.4 (2021), 1189-98 (p. 1197).
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berpikir mengenai sebuah produk di antara beberapa dimensi yang lebih
luas serta dapat membedakan merek-merek tertentu dengan baik.*
Adapun pengetahuan tentang perbankan syariah merupakan semua
informasi yang dimiliki konsumen tentang jenis-jenis produk dan jasa
bank syariah, serta pengetahuan lain yang terkait dengan produk dan

jasa tersebut.

Dalam pemasaran, Engel, Blackwell, dan Miniard membagi

pengetahuan konsumen kedalam tiga macam yaitu:3!

a. Pengetahuan produk, merupakan sekumpulan dari informasi
terkait produk yang mencakup kategori produk, merek,
terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk,
dan kepercayaan mengenai produk.

b. Pengetahuan pembelian, merupakan sekumpulan informasi
yang diproses untuk mendapatkan suatu produk, yang
mencakup pengetahuan tentang dimana membeli produk dan
kapan membeli produk.

c. Pengetahuan pemakaian, merupakan sekumpulan informasi
yang mencakup bagaimana cara penggunaan suatu produk

yang benar.

Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).>? Bank syariah merupakan
lembaga keuangan yang berfungsi untuk memperlancar mekanisme
ekonomi di sektor riil melalui aktivitas bisnis berdasarkan prinsip dan
nilai-nilai syariah. Nilai-nilai syariah yang dimaksud adalah keadilan,

maslahah, terhindar dari riba, maysir, gharar, dan bathil. Selain itu,

%0 John C. Mowen and Michael Minor, Perilaku Konsumen, 5th edn (Jakarta: PT Penerbit
Erlangga, 2002), p. 135.

31 Sumarwan, p. 163.

32 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, 1st edn (Jakarta: LPFE Usakti, 2009), p. 46.
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aspek keberhasilan bank syariah antara lain falah atau keberhasilan
dunia dan akhirat yang sangat memperhatikan kebersihan sumbernya,
kebenaran prosesnya, dan kemanfaatannya dari hasil.®® Sistem
operasional bank syariah yang bebas riba akan menghindarkan nasabah
dari madharat dan membantu mencapai falah. Hal tersebut karena
segala bentuk transaksi yang mengandung riba dilarang dalam Islam
dan telah ditegaskan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-
Bagarah ayat 275-276 yang berbunyi:

1508 g A Gl (o e AERT o2 2 580 L& ) (50 50 Y G 500 Gl
s U AT (48 435 (e Rlhe 3o beln (5 LDl 2385 gl 0 a5 Ll e il L)
2043 3l A 5A55 (YY) A L b L el Sl B e Gras i ) 523l 5

YY) el HEE R a5 cilEaiall

"Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (275). Allah
menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan sedekah.
Allah tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi bergelimang
dosa. (276).”%

Bank syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan bank
konvensional. Adapun perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat
dalam tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

| | Bank Syariah | Bank Konvensional |

33 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Depok: Rajagrafindo Persada, 2015), p. 30.
% RI, pp. 61-62.
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Fungsi dan kegiatan
bank

Intermediasi,
manager  investasi,
investor, sosial, jasa
keuangan

Intermediasi,
keuangan

jasa

Prinsip dasar | - Prinsip syariah - Prinsip materialis
operasi - Uang sebagai alat | - Uang sebagai
tukar dan bukan komoditi
komoditi - Bunga
- Bagi hasil, jual
beli, sewa
Orientasi Profit oriented dan | Profit oriented

falah oriented

Hubungan nasabah | Mitra usaha Debitor-kreditor
Investasi Halal Halal atau haram
Struktur organisasi | Dewan  Komisaris, | Dewan Komisaris
pengawas Dewan  Pengawas

Syariah, Dewan

Syariah Nasional
Sumber: Ascarya, p.33-34

Dalam operasionalnya, bank syariah menggunakan akad atau
perjanjian yang berarti komitmen yang dibingkai oleh nilai-nilai
syariah. Secara umum, akad berarti sesuatu yang menjadi iktikad
seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak
maupun dua pihak. Sedangkan secara khusus, akad berarti keterkaitan
antara ijab (pernyataan pemindahan kepemilikan) dan qabul
(pernyataan penerimaan kepemilikan) yang berpengaruh terhadap

sesuatu dan masih dalam lingkup yang disyariatkan.®

Terdapat tiga rukun dalam akad yaitu pelaku akad, objek akad,
dan shighah atau pernyataan pelaku akad (ijab dan gabul). Pelaku akad
diharuskan seseorang yang mampu melaksanakan akad untuk dirinya
dan memiliki kuasa yang diberikan kepada seseorang untuk
melaksanakan akad sebagai perwakilan dari yang lain. Objek akad
harus ada saat akad dan harus bisa diserahterimakan saat akad
berlangsung (kecuali pada beberapa akad yang dapat ditangguhkan).

Selain itu, objek akad harus sesuatu yang disyariatkan dan harus jelas

3 Ascarya, p. 35.
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antara dua pelaku akad. Sementara itu, antara ijab dan gabul harus

sesuai dan bersambung serta jelas maksudnya.=®

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh bank syariah dapat

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:%’

1. Produk Penghimpunan Dana (Funding)

Produk penghimpunan dana di bank syariah yaitu berbentuk
tabungan, giro, dan deposito dengan menggunakan prinsip wadiah
dan mudharabah. Prinsip wadiah yang diterapkan yaitu wadiah yad
dhamanah dimana pihak bank bertanggung jawab atas keutuhan
harta titipan nasabah dan bank boleh memanfaatkan harta titipan
tersebut. Adapun dalam prinsip mudharabah, nasabah bertindak
sebagai pemilik modal (shahibul maal) dan bank sebagai pengelola
(mudharrib). Prinsip mudharabah digunakan pada produk tabungan
berjangka dan deposito berjangka.

2. Produk Penyaluran Dana (Financing)

Berdasarkan tujuan penggunaannya, produk penyaluran
dana oleh bank syariah dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu:
A. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli

Prinsip jual beli dilaksanakan disertai berpindahnya

kepemilikan. Pembiayaan dengan prinsip jual beli terdiri dari
pembiayaan murabahah, pembiayaan salam, dan pembiayaan
istishna’. Pembiayaan murabahah merupakan transaksi jual beli
di mana bank menyebutkan jumlah keuntungannya di awal.
Adapun pembiayaan salam merupakan transaksi jual beli di
mana barang yang diperjualbelikan diserahkan secara tangguh
sementara pembayarannya dilakukan secara tunai.. Penerapan
transaksi ini digunakan pada pembiayaan barang seperti
pembelian komoditi pertanian oleh bank yang kemudian dijual

kembali secara tunai atau secara berangsur. Sedangkan

% Ascarya, p. 35.
37 Adiwarman A. Karim, Bank Islam : Analisis Figih Dan Keuangan, 5th edn (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2016), pp. 97-112.
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pembiayaan istishna’ menyerupai pembiayaan salam, namun
pembayarannya dapat dilakukan secara tangguh atau berangsur.
Pada umumnya, pembiayaan istishna’ diaplikasikan pada
pembiayaan manufaktur dan kontruksi.
Pembiayaan dengan Prinsip Sewa

ljarah merupakan transaksi perpindahan manfaat. Pada
akhir masa sewa, bank dapat menjual barang yang
disewakannya kepada nasabah atau dapat disebut ijarah
muntahiya bittamlik (IMBT). IMBT merupakan transaksi sewa
yang diikuti dengan perpindahan kepemilikan.
Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil

Produk pembiayaan bagi hasil terdiri dari pembiayaan
musyarakah dan pembiayaan mudharabah. Pembiayaan
musyarakah merupakan kerjasama antara dua pihak atau lebih
dimana setiap pihak memberikan kontribusi. Sedangkan
pembiayaan mudharabah merupakan kerja sama antara dua
pihak atau lebih, di mana pemilik modal (shahibul maal)
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib)
dengan modal keseluruhan berasal dari shahibul maal.
Pembiayaan dengan Akad Pelengkap

Akad pelengkap dimanfaatkan untuk mempermudah
pelaksanaan pembiayaan. Adapun akad-akad pelengkap terdiri
dari:

a. Hiwalah, merupakan transaksi yang digunakan untuk
membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat
melanjutkan produksinya. Bank mengambil alih piutang
dari supplier dan nantinya bank mendapat ganti biaya atas
jasa pemindahan piutang tersebut.

b. Rahn, merupakan transaksi yang bertujuan untuk
memberikan jaminan pembayaran kembali kepada bank

dalam memberikan pembiayaan.



21

c. Qardh, merupakan pinjaman uang. Penerapan gardh dalam
perbankan yaitu pinjaman talangan haji, pinjaman tunai dari
produk kartu kredit syariah, pinjaman kepada pengusaha
kecil, dan pinjaman kepada pengurus bank.

d. Wakalah, merupakan transaksi pemberian kuasa dari
nasabah kepada bank untuk mewakilinya melakukan
pekerjaan jasa tertentu, seperti pembukuan L/C, inkaso, dan
transfer uang.

e. Kafalah, merupakan aplikasi perbankan yang diberikan
untuk menjamin pembayaran dari suatu kewajiban

pembayaran.

3. Produk Jasa (Service)
Produk jasa terdiri dari sharf dan ijarah. Sharf merupakan jual
beli mata uang yang berbeda jenis dimana penyerahannya dilakukan
di waktu yang sama. Adapun produk jasa ijarah antara lain
penyewaan kotak simpanan (safe deposit box) dan jasa tata laksana

admisistrasi dokumen (custodian).

Pengetahuan mengenai bank syariah dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan calon nasabah untuk menabung di bank
syariah. Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki maka semakin
tinggi pula tingkat keputusan menabung di bank syariah. Masyarakat
memiliki berbagai informasi tentang bank syariah yang dapat membuat
mereka lebih mengenal bank syariah. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Hana Septiani (2021) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan menabung.
Artinya, semakin banyak pengetahuan yang dimiliki, keputusan
menabung di bank syariah juga semakin tinggi.®® Menurut Indriyani

3 Hana Septiani, ‘Pengaruh Promosi, Lokasi, Dan Pengetahuan Terhadap Keputusan
Menabung Di Bank Syariah Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada
BPRS Suriyah KC Salatiga)’ (Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2021), p. 67
<https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=PENGARUH+PROMOSI1%2C+L
OKASI+DAN+PENGETAHUAN++TERHADAP+KEPUTUSAN+MENABUNG+DI+BANK+S
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Dinata (2021), pengetahuan akan mempermudah nasabah untuk
menentukan pilihan dari informasi yang diperolehnya. Dalam
penelitiannya, pengetahuan memiliki pengaruh positif terhadap
keputusan nasabah menggunakan jasa bank syariah. Artinya semakin
tinggi tingkat pengetahuan, semakin tinggi pula tingkat keputusan
untuk menjadi nasabah.®® Berdasarkan penelitian terdahulu, maka

diperoleh hipotesis sebagai berikut:

Hi: Pengetahuan tentang perbankan syariah berpengaruh
positif terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah.

2.4. Brand Awareness

David A. Aaker mendefinisikan brand awareness sebagai
kemampuan calon konsumen untuk mengenali serta mengingat ulang
suatu merek sebagai sebuah bagian dalam kategori produk tertentu.*°
Brand awareness mencakup proses yang dimulai dari perasaan tidak
mengenali merek hingga yakin bahwa merek itu merupakan satu-
satunya dalam suatu kelas produk atau jasa tertentu. Ketika sebuah
merek sudah tertanam di benak konsumen, akan sulit untuk
menggantinya dengan merek lain.*! Menurut Aaker, terdapat empat

tingkatan kesadaran konsumen merek, diantaranya:*?

a. Unaware of brand (tidak menyadari merek)

YARIAH++DENGAN+RELIGIUSITAS+SEBAGAI+VARIABEL++MODERATING&btnG=#d
=gs_qabs&u=%23p%3D0yRVtGLMU9sJ>.

% Indriyani Dinata, ‘Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, Promosi, Dan Tingkat
Pendapatan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Bank
SUMUT Syariah Perdagangan)’ (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2021), p. 72
<http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/16585>.

40 Darmadi Durianto, Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas Dan Perilaku
Merek (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), p. 4.

4 Ahmad Hanfan, ‘Mengeksplorasi Kesadaran Merek Terhadap Minat Beli Ulang Melalui
Sikap Terhadap Merek’, Performance, 24.2 (2017), 42-29 (p. 43).

42 Andi M. Sadat, No TitleBrand Belief: Strategi Membangun Merek Berbasis Keyakinan
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), pp. 166-67.
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Merupakan tingkatan paling rendah dimana konsumen tidak dapat
mengenali merek yang disebutkan meskipun sudah mendapat
bantuan.

b. Brand recognition (pengenalan merek)
Pada tingkatan ini, konsumen bisa mengingat merek setelah
ditunjukkan gambar atau karakteristik tertentu dari suatu merek.

c. Brand recall (pengingatan kembali terhadap merek)
Pada tingkatan ini, konsumen dapat mengingat dengan baik suatu
merek yang disebutkan tanpa menggunakan bantuan.

d. Top of mind (puncak pikiran)
Merupakan tingkatan tertinggi dalam kesadaran merek. Pada
tingkatan ini konsumen akan menyebutkan merek untuk pertama
kali ketika ditanya mengenai suatu kategori produk. Dengan kata
lain, merek tersebut merupakan merek utama dari berbagai merek

yang ada di dalam benak konsumen.

Keller mengemukakan bahwa kesadaran merek dapat diukur dari
beberapa hal, yaitu: konsumen paham mengenai merek tersebut, dapat
mengenali merek di antara merek pesaing, sadar akan keberadaan
merek, dapat membayangkan ciri khas merek dengan cepat, dan dapat
mengenali logo atau simbol dari merek.*® Terdapat empat dimensi yang
dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana kesadaran merek yang

dimiliki konsumen terhadap sebuah brand, yaitu:**

a. Recall merupakan kemampuan konsumen dalam mengingat suatu
merek saat ditanya merek apa saja yang diingat.

b. Recognition merupakan kemampuan konsumen dalam mengenali
merek termasuk dalam kategori tertentu.

c. Purchase merupakan kemampuan konsumen dalam memasukkan

suatu merek pada alternatif pilihan saat akan membeli produk.

4 Firda Ramadayanti, ‘Peran Brand Awareness Terhadap Keputusan Pembelian Produk’,
Jurnal Studi Manajemen Dan Bisnis, 6.2 (2019), 78-83 (p. 80).

4 Lailatus Sa’diya, ‘Strategi Promosi Di Media Sosial Instagram Terhadap Kesadaran
Merek Di Era Generasi Z’, Competence: Journal of Management Studies, 11.2 (2017), 186-95 (p.
190).



24

d. Consumption kemampuan konsumen dalam mengingat suatu
merek saat mereka sedang menggunakan produk/layanan pesaing

dalam waktu yang bersamaan.

Islam menganjurkan pemasar untuk menggunakan kalimat-kalimat
yang baik dalam branding dan marketing sebagai upaya meningkatkan
brand awareness agar tidak menimbulkan interpretasi yang negatif. Hal
tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al Isra’

ayat 28 yang berbunyi:
1530 58 2] (08 5400 0% (a Al s el pdle G 35l

“Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka

ucapan yang lemah lembut.”

Brand awareness merupakan salah satu instrumen yang penting
dalam perusahaan karena konsumen akan cenderung membeli suatu
merek yang sudah mereka kenali. Dengan menggunakan merek yang
sudah dikenalinya, konsumen merasa aman karena terhindar dari resiko
yang mungkin muncul saat pemakaian dan berasumsi bahwa merek
yang sudah dikenal lebih bisa dipercaya dan diandalkan.*® Dicho
Pradipta, Kadarisman, dan Hidayat Sunarti (2016) mengemukakan
bahwa kesadaran merek mampu mengukur kesanggupan konsumen
untuk mengingat atau mengenali kehadiran suatu merek pada suatu
kategori tertentu. Semakin sadarnya konsumen terhadap suatu merek,
semakin memudahkan juga bagi konsumen dalam mengambil
keputusan.*® Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ayu Tri Wahyuni

(2020) yang menunjukkan bahwa brand awareness berpengaruh positif

% Wulan Suciningtyas, ‘Pengaruh Brand Awareness, Brand Image, Dan Media
Communication Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha Mio Sporty (Studi Kasus
Pada Konsumen Yamaha Mio Sporty Yamaha Agung Motor Brebes)’, Management Analysis
Journal, 1.1 (2012), p. 4.

46 Dicho Pradipta, Kadarisman, and Hidayat Sunarti, ‘Pengaruh Brand Equity Terhadap
Keputusan Pembelian (Survei Pada Konsumen Pembeli Dan Pengguna Kartu Perdana SimPATI
Telkomsel Di Lingkungan Mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Angkatan 2012 Dan 2013
Fakultas llmu Administrasi Universitas Brawijaya Malan’, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 34.1
(2016), p. 140.
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terhadap keputusan masyarakat, artinya semakin tinggi tingkat
kesadaran merek yang dimiliki, semakin banyak masyarakat yang
memutuskan untuk menjadi nasabah di bank syariah.*’ Berdasarkan

penelitian terdahulu, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:

H>: Brand awareness berpengaruh positif terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang menabung di bank syariah.

2.5. Perceived Quality

Perceived quality atau persepsi kualitas merupakan evaluasi
konsumen terhadap kualitas atau keunggulan yang dimiliki produk
secara keseluruhan.*® Menurut Aaker, perceived quality mencakup
persepsi konsumen mengenai keseluruhan kelebihan atau kualitas suatu
produk ataupun jasa dan terkait dengan harapan yang dimiliki
konsumen.*® Persepsi kualitas menggambarkan tanggapan konsumen
secara menyeluruh terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada pada
suatu merek. Tanggapan ini merupakan kesan dari komunikasi
konsumen lain yang pernah menggunakan produk maupun konsumen
itu sendiri.®® Perusahaan yang memiliki perceived quality yang baik
akan menjadi pertimbangan utama konsumen dalam memutuskan untuk

memilih berbagai pilihan produk.

Dalam melakukan transaksi, penjual tidak boleh memberikan
produk yang cacat dan menyembunyikan kekurangan produk yang
dijualnya. Produk yang ditawarkan haruslah berkualitas dan sesuai

dengan apa yang dijanjikan karena nantinya dapat mempengaruhi

4 Ayu Tri Wahyuni, ‘Pengaruh Brand Awareness, Brand Image, Dan Consumer
Knowledge Terhadap Keputusan Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syariah Dengan Religiusitas
Sebagai Variabel Moderating (Studi Masyarakat Di Kota Salatiga)’ (Institut Islam Negeri Salatiga,
2020), p. 99.

4 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, 3rd edn (Yogyakarta: ANDI, 2011), p. 97.

49 David A. Aaker, Manajemen Ekuitas Merek (Jakarta: Spektrum, 1997), p. 23.

% Eris Dwiyanti, Nurul Qomariyah, and Wenny Murtalining Tyas, ‘Pengaruh Persepsi
Kualitas, Nama Merek, Dan Brand Awareness Terhadap Keputusan Pembelian’, JSSMBI (Jurnal
Sains Manajemen Dan Bisnis Indonesia), 8.2 (2018), 148-63 (p. 151).
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persepsi konsumen terhadap produk. Apabila produk yang ditawarkan
berkualitas baik maka persepsi konsumen terhadap produk juga baik.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban, yang berbunyi:

W aall a&e calgadde A Lo ) 3505 08 06 idtall &5 o G
Al s 5l e

“Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
wajib atasmu berlaku jujur, karena jujur itu bersama kebaikan, dan

keduanya di surga.”

David A. Garvin mengemukakan bahwa perceived quality terbagi

menjadi tujuh dimensi, diantaranya:®!

a. Kinerja, mencakup berbagai karakteristik yang penting.

b. Pelayanan, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
melayani konsumen dengan produk tersebut.

c. Ketahanan, menunjukkan umur ekonomis produk.

d. Keandalan, yaitu kestabilan kinerja produk dari pembelian satu ke
pembelian berikutnya.

e. Fitur produk, bagian-bagian tambahan dari produk. Penambahan
yang berfungsi sebagai pembeda yang penting saat dua merek
produk terlihat hampir sama.

f.  Kesesuaian dengan spesifikasi, berarti pendapat terhadap kualitas
proses produksi (tidak ada kecacatan pada produk) sesuai dengan
perincian yang telah ditetapkan.

g. Hasil, yaitu mengarah pada nilai yang dirasakan dengan

melibatkan enam dimensi sebelumnya.

88-89.

51 Durianto, Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas Dan Perilaku Merek, pp.
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Adapun menurut Durianto dalam bukunya menyebutkan bahwa
terdapat beberapa indikator yang dapat mengukur perceived quality,

diantaranya:®?

a. Kualitas produk, yaitu kemampuan suatu produk dalam
menjalankan fungsinya yang meliputi daya tahan, keandalan,
ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai
yang lainnya.

b. Reputasi produk, merupakan gambaran yang didapatkan dari
tingkat pengetahuan dan pemahaman terhadap fakta mengenai
orang-orang, produk, dan situasi.

c. Karakteristik produk, yaitu hal yang membedakan produk dengan
produk lain milik pesaing yang dapat ditawarkan guna memenubhi
kebutuhan konsumen.

d. Kinerja produk, merupakan dimensi kualitas yang berkaitan

dengan karakteristik utama suatu produk.

Menurut Aaker, perceived quality dapat memberikan nilai dalam
beberapa bentuk, salah satunya yaitu keputusan pembelian. Produk
yang memiliki perceived quality yang tinggi berkemungkinan besar
akan dipilih oleh konsumen.>® Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rizky Nur Safitri (2020) yang mengemukakan
bahwa perceived quality berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Artinya, apabila perceived quality yang dimiliki semakin
baik, maka keputusan konsumen untuk menggunakan suatu produk
akan semakin meningkat, begitu juga sebaliknya. Jika perceived quality

buruk, maka keputusan pembelian produk akan menurun.>

52 Darmadi Durianto, Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas Dan Perilaku
Merek (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), p. 97.

53 David A. Aaker, Manajemen Ekuitas Merek (Jakarta: Mitra Utama, 2018), p. 126.

% Rizky Nur Fitri, ‘Pengaruh Brand Awareness Dan Perceived Quality Terhadap
Keputusan Pembelian Yang Dimoderasi Green Marketing (Studi Pada Konsumen KFC Di Kota
Malang)’ (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020), p. 130 <http://etheses.uin-
malang.ac.id/23225/>.
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Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka diperoleh

hipotesis sebagai berikut:

Hz: Perceived quality berpengaruh positif terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang menabung di bank syariah.

2.6. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pengetahuan Tentang
Perbankan Syariah

(X1) Keputusan
N Menabung di
Brand Awareness (X2) .
Bank Syariah
(Y)

Perceived Quality (X3)

2.7. Hipotesis

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, maka diperoleh

hipotesis sebagai berikut:

Hi:: Pengetahuan tentang perbankan syariah berpengaruh positif
terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah.

H>: Brand awareness berpengaruh positif terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang menabung di bank syariah.

Hs: Perceived quality berpengaruh positif terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang menabung di bank syariah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Metode Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk menjabarkan hasil penelitian
dari bentuk statistik atau angka ke dalam interpretasi yang
menjelaskan secara menyeluruh dari hasil pengolahan data
tersebut.® Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan tentang bank syariah, brand awareness, dan
perceived quality terhadap keputusan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
menabung di bank syariah. Perolehan data dianalisis dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 22.

3.1.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey. Metode
survey merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui dan menelaah data sampel yang diambil dari
populasi hingga ditemukan keterkaitan antar variabel.>® Dalam
penelitian survey, peneliti memilih kelompok subjek dari
populasi sebagai responden serta mengambil informasi dari
responden dan kemudian menganalisis informasi tersebut untuk

menjawab pertanyaan dari kajian.>’ Peneliti melakukan survey

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), p. 14.

% Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 1st
edn (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), p. 14.

7 Mohamad Mustari, M Taufig Rahman, and LaksBang Pressindo, Pengantar Metode
Penelitian, 1st edn (Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2012), p. 19.

29
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dengan menyebarkan kuesioner kepada responden melalui
google formulir.

3.2. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.2.1. Definisi Konseptual Variabel
3.2.1.1 Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah (X1)

Sejumlah informasi yang dimiliki seseorang
mencakup produk dan jasa perbankan syariah serta
pengetahuan lain yang berkaitan dengan produk dan jasa

perbankan syariah.
3.2.1.2 Brand Awareness (X2)

Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengenali serta mengingat ulang suatu merek sebagai

sebuah bagian dalam kategori produk tertentu.%®
3.2.1.3 Perceived Quality (X3)

Persepsi seseorang terhadap keseluruhan kualitas
atau keunggulan suatu produk ataupun jasa dan terkait

dengan apa yang diharapkannya.*®
3.2.1.4 Keputusan Menabung di Bank Syariah (Y)

Tindakan yang dilakukan seseorang secara sadar
dan berdasarkan pada logika dengan
mempertimbangkan beberapa alternatif yang ada ketika

hendak menyimpan uangnya di bank syariah.
3.2.2. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

%8 Durianto, Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas Dan Perilaku Merek, p. 4.
%9 Aaker, Manajemen Ekuitas Merek, p. 23.
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Variabel

- Definisi Indikator Pengukuran
Penelitian
Pengetahu | Sejumlah (1) Pengetahu | Skala Likert
an informasi an produk
Tentang yang dimiliki | (2) Pengetahu
Perbankan | seseorang an
Syariah mencakup pembelian
produk dan | (3) Pengetahu
jasa an
perbankan pemakaia
syariah serta n
pengetahuan
lain yang
berkaitan
dengan
produk dan
jasa
perbankan
syariah
Brand Kemampuan | (1) Brand Skala Likert
Awareness | yang dimiliki recognitio
seseorang n
untuk (2) Brand
mengenali recall
serta (3) Top of
mengingat mind
ulang suatu
merek
sebagai
sebuah
bagian dalam
kategori
produk
tertentu
Perceived | Persepsi (1) Persepsi Skala Likert
Quality seseorang kualitas
terhadap produk
keseluruhan | (2) Persepsi
kualitas atau reputasi
keunggulan produk
suatu produk | (3) Persepsi
ataupun jasa karakterist
dan  terkait ik produk
dengan apa | (4) Persepsi
yang Kinerja
diharapkanny produk

a
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Keputusan
Menabung
di  Bank
Syariah

Tindakan
yang
dilakukan
seseorang
secara sadar
dan
berdasarkan
pada logika
dengan
mempertimba
ngkan
beberapa
alternatif
yang ada
ketika hendak
menyimpan
uangnya di
bank syariah

(1) Keinginan
untuk
menabung
di  bank
syariah
Ketertarik
an pada
produk
tabungan
di  bank
syariah
Kesesuaia
n dengan
kebutuhan
Melakuka
n transaksi
kembali

)

(3)

(4)

Skala Likert

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2022.

3.3.1. Populasi

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh lingkup subjek dan objek

penelitian yang akan dianalisis dan ditarik kesimpulan oleh

peneliti.?® Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa aktif

Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang

angkatan 2018-2021 yang berjumlah 2006 mahasiswa dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UIN Walisongo Angkatan 2018-2021

. Angkatan
Prodi 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | ‘et
D3 P_erbankan 28 52 i 80
Syariah
S1 Ekonomi 139 | 156 | 102 | 168 | 565
Islam

60 Anton Bawono, Multivariate Analysis dengan SPSS, (Salatiga: STAIN Salatiga Press,
2006), hal. 28.
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S1 Perbankan 142 163 91 169 565

Syariah
S1 Akutansi 112 | 103 | 95 | 168 | 478
Syariah
S1 Manajemen 39 70 79 130 318
Jumlah 460 544 367 635 2006
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2021.
3.3.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi.®!
Penelitian ini menggunakan desain probability sampling dimana
setiap mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang angkatan 2018-2021 berpeluang sama
untuk terpilih menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel
probabilitas ditarik menggunakan simple random sampling yang

dilakukan secara acak dari anggota populasi.®?

Besaran sampel dalam penelitian ini ditentukan

menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut:%3

N
n=— -——
1+(N.e?)
Keterangan:
n = sampel
N = populasi
e = standar error (10%)

Besaran sampel pada penelitian ini yaitu:

_ 2006
~ 1+4(2006.0,12)

61 Sugiyono, Metode Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Mandar Maju, 2014), hal. 80.

62 Morrisan, Metode Penelitian Survei, 1st edn (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), p.
113.

8 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 1st
edn (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), p. 170.



34

_ 2006
21,06

n=95,2516619183/ dibulatkan menjadi 95

Berdasarkan perhitungan sampel yang telah dilakukan
menggunakan rumus slovin dengan toleransi kesalahan sebesar
10%, jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 95 orang dari
jumlah keseluruhan mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Angkatan 2018-2021.

3.4. Jenis dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah primer. Data yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu data-data yang berkaitan dengan masing-masing
variabel penelitian. Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari sumbernya tanpa melalui perantara. Data primer
diperoleh dari kuesioner yang diisi langsung oleh mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang dengan

menggunakan google formulir.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan dan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan.®*
Kuesioner berupa pernyataan akan dibagikan kepada 95 responden
yang merupakan mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Walisongo Semarang angkatan 2018-2021.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur

64 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, 1st edn (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), p. 33.
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sikap, pendapat, dan persepsi seseorang mengenai fenomena yang ada
disekitarnya.®® Skala likert digunakan untuk menunjukkan respon
mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang angkatan 2018-2021 terkait dengan pernyataan yang
diberikan, dengan asumsi bahwa setiap respon mahasiswa memiliki
intensitas yang sama.®® Jawaban dari setiap item pernyataan dari
responden akan diberi skor untuk membantu proses analisisnya.

Adapun keterangan mengenai pemberian skor sebagai berikut:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) bernilai 5.

Untuk jawaban Setuju (S) bernilai 4.

Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) bernilai 3.
Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) bernilai 2.

Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1.

o B~ D

Teknik Analisis Data

Sebelum semua data dianalisis lebih lanjut, perlu dipastikan
kelayakan dengan cara uji keabsahannya dengan masing-masing uji

validitas, reliabilitas, dan ditutup dengan uji asumsi klasik.
3.6.1. Uji Keabsahan Data
3.6.1.1. Uji Validitas

Uji  validitas digunakan untuk  mengukur
sejauhmana kelayakan suatu tes sebagai sampel domain
item yang hendak diukur.%” Instrumen dapat dikatakan
valid apabila masing-masing butir  pertanyaan
menghasilkan data yang sesuai dengan data observasi.
Pilihan alat uji menggunakan metode korelasi Pearson.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2013), p. 132.
% Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Zifatama Publishing, 2008), p. 96.
67 Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, 4th edn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2012), p. 111.
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Kuesioner dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar dari r tabel.®8

3.6.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi hasil pengukuran jika dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih pada fenomena yang serupa dengan
alat ukur yang serupa pula. Penelitian ini menggunakan
teknik alpha cronbach, dimana apabila nilai cronbach
alpha lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan

reliable.5®
3.6.1.3. Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah variabel dependen dan variabel independen
dapat berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik yaitu mempunyai distribusi data normal
atau  mendekati  normal.”®  Penelitian ini
menggunakan metode uji One Sample Kolmogorov
Smirnov, dimana data dapat dikatakan berdistribusi
normal apabila memiliki nilai signifikansi lebih dari
0,05."
B. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguiji

apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar

8 Santoso, Buku Latihan SPSS: Statistik Parametrik, 3rd edn (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2002), p. 20.

6 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, 4th edn (Jakarta: Kencana, 2017), p. 57.

0 Imam Yahya and Retnandi Meita Putri, ‘Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu
ATM (Anjungan Tunai Mandiri) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah Di
BRISyariah KC Semarang’, Economica, VII.1 (2015), 51-72 (p. 66).

1 Gun Mardiatmoko, ‘Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi Linier
Berganda (Studi Kasus Penyusunan Persamaan Allometrik Kenari Muda [Canarium Indicium L1])’,
BAREKENG: Jurnal llmu Matematika Dan Terapan, 14.3 (2020), 333 — 342 (p. 335).
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variabel bebas.”? Untuk mengetahui apakah model
regresi terbebas dari multikolonearitas atau tidak,
dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari
10 dan Tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan
tidak terjadi multikolinearitas.”
C. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat
ketidaksamaan antara varians dan residual dari satu
pengamatan ke  pengamatan  lain."*  Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu
menggunakan uji glejser. Uji Glejser dilakukan
dengan meregresikan variabel-variabel  bebas
terhadap nilai absolute residual. Apabila nilai
signifikansi antara variabel independen dengan
absolute residual lebih dari 0,05 maka dinyatakan

tidak terdapat heteroskedastisitas.”
3.6.2. Uji Hipotesis
3.6.2.1. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji R? digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Besaran nilai R square berkisar antara 0

sampai 1. Semakin nilai R Square mendekati angka 1,

2 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi
(Yogyakarta: AMP YKPN, 2001), p. 14.

3 Ari Kristin P, ‘Analisis Pengaruh Faktor Ekonomi Dan Religiusitas Terhadap Persepsi
Supervisor Dan Manajer Mengenai Independensi Dewan Pengawas Syari’ah (Studi Kasus Pada
Bank Syari’ah Di Indonesia)’, Economica, 11.2 (2012), 129-52 (p. 144).

" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update
PLS Regresi (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), p. 139.

> Mardiatmoko, p. 335.
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semakin besar hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen dan begitupun sebaliknya.”

3.6.2.2. Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan atau bersama-sama. Pengujian dilakukan
menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan ketentuan

sebagai berikut:”’

a) Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05
menunjukkan bahwa secara simultan variabel
independen  tidak berpengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen.

b) Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa secara simultan variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.
3.6.2.3. Uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap dependen secara parsial. Jika nilai
t hitung lebih besar dari t tabel berarti terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari variabel independen

terhadap variabel dependen.”®
3.6.2.4. Uji Koefisien Regresi Linier Berganda

Uji koefisien regresi linear berganda digunakan

untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel

6 Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Multivariate Dengan SPSS (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), p. 56.

7 Ghozali, p. 98.

8 Yahya and Putri, p. 69.
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independent terhadap satu variabel dependent. Rumus

regresi linier dengan tiga variabel bebas yaitu: "
Y =a+ biX1 + baXo + bsXs+ e
Keterangan:

Y : keputusan mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang menabung di bank syariah

a : konstanta

b : koefisien regresi

X1: pengetahuan tentang perbankan syariah
X2 brand awareness

X3z perceived quality

e :errorterm

9 Siregar, p. 316.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN HASIL

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang berdiri pada tanggal 13 Desember 2013,
diresmikan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, Dr. Suryadharma
Ali. Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang dilatarbelakangi beberapa pertimbangan

sebagai berikut:®°

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan jalur pendidikan
yang aplikatif dan sangat strategis untuk memenuhi kebutuhan di
sektor ekonomi khususnya perbankan Indonesia serta memenubhi
tantangan perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
masyarakat modern saat ini dan di masa yang akan datang.

2. Banyaknya bank konvensional yang membuka layanan syariah, di
samping lahirnya bank-bank syariah yang baru. Hal itu
menunjukkan bahwa akan terus banyak dibutuhkan dan diperlukan
tenaga-tenaga profesional perbankan syaria’ah pada saat ini
maupun di masa yang akan datang.

3. Banyaknya lulusan Madrasah Aliyah maupun SMU yang lebih
memilih kuliah ke perguruan tinggi umum hanya disebabkan karena
program studi perguruan tinggi umum terlihat lebih prospektif,
lebih marketable dan menjanjikan bidang lapangan kerja yang lebih
luas. Oleh karenanya diperlukan terobosan pembukaan program
studi baru di lingkungan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang yang lebih aplikatif dan ditunjang dengan jaringan
pengelolaan dan pemagangan yang profesional.

8 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
‘Profil Febi UIN Walisongo’, Febi.Walisongo.Ac.ld, 2017 <https://febi.walisongo.ac.id/profil-febi-
uin-walisongo/> [accessed 30 June 2022].
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Keberadaan tenaga ahli ekonomi dan perbankan Syaria’ah semakin
diperlukan. Hal tersebut terlihat dari semakin banyaknya bank-bank
umum konvensional yang membuka pelayanan syaria’ah.

UIN Walisongo terletak di wilayah sentra ekonomi dan kawasan
industri yang banyak dikelilingi berbagai jenis industri, unit usaha
serta berbagai lembaga keuangan. Wilayah ini sangat kondusif bagi
kegiatan akademis Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan menjadi
semacam simbiosis mutualisme antara dunia pendidikan dengan

dunia usaha.

Sekarang ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri Walisongo Semarang terdiri dari lima Program Studi yaitu D3

Perbankan Syariah, S1 Ekonomi Syariah, S1 Perbankan Syariah, S1

Akutansi Syariah, dan S1 Manajemen. Melalui visi menjadi yang

terdepan dalam pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis Islam berbasis

kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban pada

tahun 2038, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri Walisongo Semarang memiliki misi-misi sebagai berikut:5!

1.

Menyelenggarakan pendidikan ilmu ekonomi dan bisnis Islam yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu ekonomi
dan bisnis Islam teoritik dan aplikatif yang mampu menjawab
problematika masyarakat.

Menyelenggarakan rekayasa sosial dan pengabdian masyarakat
bidang ekonomi dan bisnis Islam.

Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai kearifan
lokal bidang ekonomi dan bisnis Islam.

Menyelenggarakan kerjasama dengan berbagai lembaga dalam
skala regional, nasional dan internasional di bidang pendidikan,

81 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, ‘Visi

Dan Misi

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam’, Febi.Walisongo.Ac.ld, 2017

<https://febi.walisongo.ac.id/visi-misi-dan-tujuan-febi-uin-walisongo/#> [accessed 30 June 2022].
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penelitian, pengabdian masyarakat dan pengembangan sumber
daya.
6. Menyelenggarakan tata pengelolaan kelembagaan profesional

berstandar internasional.

4.2. Deskripsi Data Responden

Responden penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang angkatan
2018-2021 yang berjumlah 95 mahasiswa. Adapun Karakteristik

responden terdiri dari:
4.2.1. Program Studi

Karakteristik program studi terbagi menjadi lima kelompok
yaitu D3 Perbankan Syariah, S1 Ekonomi Syariah, S1 Perbankan
Syariah, S1 akutansi Syariah, dan S1 Manajemen. Adapun hasil
dari karakteristik Program Studi sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Program

Studi

No. Program Studi Jumlah Persentase

1 D3 Rerbankan 9 2.1%
Syariah

2. S1 Ekonomi Syariah 22 23,2 %
3. S1 Perbankan Syariah 50 52,6 %
4. S1 Akutansi Syariah 13 13,7 %
5. S1 Manajemen 8 8,4 %
Total 95 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.1, Sebagian besar mahasiswa yang
menjadi responden adalah mahasiswa S1 Perbankan Syariah
dengan persentase sebesar 52,6% atau 50 orang. Adapun
responden mahasiswa D3 Perbankan Syariah berjumlah 2 orang
atau 2,1%, mahasiswa Ekonomi Syariah berjumlah 22 orang atau

23,2%, mahasiswa S1 Akutansi Syariah berjumlah 13 orang atau
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13,7%, dan mahasiswa S1 Manajemen berjumlah 8 orang atau
8,4%.

4.2.2. Angkatan

Karakteristik berdasarkan angkatan dibagi menjadi empat
yaitu angkatan tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021. Adapun hasil
dari karakteristik angkatan sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

No. Angkatan Jumlah Persentase
1. 2018 48 50,5 %
2. 2019 23 24,2 %
3. 2020 11 11,6 %
4. 2021 13 13,7 %

Total 95 100 %

Sumber: Data Primer yang Diolah Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.2, angkatan tahun 2018 merupakan
responden terbanyak di penelitian ini yaitu berjumlah 48
mahasiswa atau 50,5%. Adapun jumlah responden angkatan
tahun 2019 berjumlah 23 mahasiswa atau 24,2%, angkatan tahun
2020 berjumlah 11 mahasiswa atau 11,6%, dan angkatan tahun
2021 berjumlah 13 mahasiswa atau 13%.

4.2.3. Besaran Tabungan yang Dimiliki

Karakteristik ini melihat besarnya jumlah tabungan yang
dimiliki oleh responden di rekening bank syariah. Adapun hasil
dari karakteristik berdasarkan besaran tabungan yang dimiliki
sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Besaran

Tabungan yang Dimiliki

No. Besaran Tabungan Jumlah Persentase

1. < Rp.100.000 53 55,8 %
Rp.100.000 - 0

2 Rp.499.999 36 37.9%
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Rp.500.000 - .

3 | Rp.1.000.000 2 21%

4. | >Rp.1.000.000 4 4,2 %
Total 95 100 %

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.3, jumlah tabungan yang dimiliki oleh
sebagian besar responden (53 mahasiswa atau 55,8%) di rekening
bank syariahnya vyaitu berjumlah kurang dari Rp.100.000.
Adapun yang memiliki tabungan Rp.100.000 — Rp.499.999
sebesar 36 mahasiswa atau 37,9%. Responden dengan tabungan
Rp.500.000 — Rp.1.000.000 berjumlah 2 mahasiswa atau 2,1%,
dan responden dengan tabungan lebih dari Rp.1.000.000 yaitu

sebanyak 4 mahasiswa atau 4,2%.

4.2.4. Rekening Tabungan Bank Syariah yang Dimiliki

Pada karakteristik ini, responden bisa memilih lebih dari
satu rekening tabungan bank syariah yang dimiliki. Adapun hasil
dari karakteristik berdasarkan rekening tabungan bank syariah

yang dimiliki sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Rekening
Tabungan Bank Syariah yang Dimiliki

No. Rekening Tabungan Jumlah Persentase

1 Bank M_uamalat 1 11%
Indonesia

5 Bank Syarlah 92 96.8 %
Indonesia

3 Banlf BPD Jateng 4 42 %
Syariah

4. Bank syariah lainnya 3 3,2%

Total 100 105,3 %

Sumber: Data Primer yang Diolah Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.4, Sebagian besar responden
memiliki rekening tabungan Bank Syariah Indonesia (92 orang
atau 96,8 %). Responden yang memiliki rekening tabungan

Bank Muamalat Indonesia berjumlah 1 orang atau 1,1 %, dan
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responden dengan rekening tabungan Bank BPD Jateng Syariah
sebanyak 4 orang atau 4,2%. Adapun responden yang memiliki
rekening tabungan di bank syariah lainnya yaitu 3 orang atau
3,2%. Berdasarkan jumlah total jawaban responden dan
persentasenya, dapat disimpulkan bahwa terdapat responden
yang memiliki lebih dari satu rekening tabungan di bank

syariah.

4.3. Deskripsi Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel
independent. Variabel dependen meliputi pengetahuan tentang bank
syariah (X1), brand awareness (X2), dan perceived quality (X3).

Adapun variabel independen yaitu keputusan menabung di bank syariah
(Y).

Kuesioner disebarkan kepada responden dan diukur
menggunakan skala likert yang terbagi menjadi 5 kategori yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S),
dan Sangat Setuju (SS). Pengelompokkan dilakukan guna memberi
penilaian terhadap responden dengan melihat nilai mean (rata-rata) dari
jawaban responden. Pengelompokan dilakukan menggunakan kriteria 5

kotak (five box method) dengan ketentuan sebagai berikut:®

Tabel 4. 5 Kategorisasi Penilaian Responden

Nilai Keterangan
1,00 -1,80 Sangat rendah
1,81 -2,60 Rendah
2,61 3,40 Cukup
3,41 -4,20 Tinggi
4,21 —-5,00 Sangat tinggi

Sumber: Umar, 2013.

82 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: RAJAWALI
PERS, 2013), p. 164.
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Adapun penilaian responden dapat dilihat dari hasil jawaban
kuesioner yang diperoleh dari responden, dengan rincian sebagai
berikut:

4.3.1. Variabel Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah (X1)
Variabel ini menggunakan 3 indikator dengan 8 item
pernyataan. Penilaian responden terkait pengetahuan tentang

perbankan syariah dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Distribusi Jawaban Variabel Pengetahuan

Tentang Perbankan Syariah (X1)

Frekuensi Jawaban
Pernyataan Responden Mean | Ket.
STS|TS|KS| S |SS
Pengetahuan Produk
Menurut saya
produk-produk
bank_syarlah i ~ |1 |50 44| 445 S_anga_t
sesuai dengan tinggi
prinsip syariah
(bagi hasil)
Saya
mengetahui
jenis-jenis i 5 110 |46 |37 | 424 Sangat
produk yang ' tinggi
terdapat di
bank syariah
Saya
mengetahui
akad-akadyang | | 5 | 7 | 40|45 | 434 | S2NGAL
digunakan tinggi
dalam produk
bank syariah
Rata-Rata Pengetahuan Produk 4,34 S_anga_t
tinggi
Pengetahuan Pembelian
Saya
mengetahui
lokasi bank - | - 12 40|43 433 | Sano&
syariah yang tinggi
terdapat di
sekitar saya
Saya .
mengetahui 1 - |18 |47 |29 | 4,08 | Tinggi
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prosedur
pembukaan
rekening di
bank syariah

Saya
mengetahui
prosedur
pengajuan
pembiayaan ke
bank syariah

35

38

3,43

Tinggi

Rata-Rata Pengetahuan

Pembelian

3,95

Tinggi

Pengetahuan Pemak

aian

Saya
mengetahui
secara detail
jenis akad
tabungan saat
akan membuka
rekening
tabungan

24

46

25

4,01

Tinggi

Saya
mengetahui
secara detail
jenis akad
pembiayaan
saat akan
mengajukannya
ke bank syariah

29

44

19

3,83

Tinggi

Rata-Rata Pengetahuan Pemakaian

3,92

Tinggi

Rata-Rata Total Pengetahuan Tentang
Perbankan Syariah

4,07

Tinggi

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Sebagian besar responden yaitu 50 responden, Setuju (S)

dengan pernyataan “Menurut saya produk-produk bank

syariah sesuai dengan prinsip syariah (bagi hasil)”. Adapun

jawaban Sangat Setuju (SS) sebanyak 44 responden dan 1

responden yang menjawab Kurang Setuju (KS). Nilai rata-

rata sebesar 4,45 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang

memiliki

pengetahuan yang sangat tinggi

mengenai
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kesesuaian produk-produk bank syariah terhadap prinsip
syariah (bagi hasil).

Sebagian besar responden yaitu 46 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Saya mengetahui jenis-jenis produk
yang terdapat di bank syariah”. Adapun responden dengan
jawaban Sangat Setuju (SS) sebanyak 37 responden,
Kurang Setuju (KS) sebanyak 10 responden, dan Tidak
Setuju (TS) sebanyak 2 responden. Nilai rata-rata sebesar
4,24 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki
pengetahuan yang sangat tinggi mengenai jenis-jenis
produk bank syariah.

Sebagian besar responden yaitu 45 responden, Sangat
Setuju (SS) dengan pernyataan “Saya mengetahui akad-
akad yang digunakan dalam produk bank syariah”. Adapun
responden yang menjawab Setuju (S) sebanyak 40
responden, Kurang Setuju (KS) sebanyak 7 responden, dan
Tidak Setuju (TS) sebanyak 3 responden. Nilai rata-rata
sebesar 4,34 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
memiliki pengetahuan yang sangat tinggi mengenai akad-
akad bank syariah.

Dilihat dari nilai rata-rata indikator pengetahuan produk
yaitu sebesar 4,34, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan produk bank syariah yang dimiliki mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang sangat tinggi.

Sebagian besar responden yaitu 43 responden, Sangat
Setuju (SS) dengan pernyataan “Saya mengetahui lokasi
bank syariah yang terdapat di sekitar saya”. Adapun
sebanyak 40 responden menjawab Setuju (S) dan 12

responden menjawab Kurang Setuju (KS). Nilai rata-rata
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sebesar 4,33 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
memiliki pengetahuan yang sangat tinggi mengenai lokasi
bank syariah disekitarnya.

Sebagian besar responden yaitu 47 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Saya mengetahui prosedur pembukaan
rekening di bank syariah”. Adapun jawaban Sangat Setuju
(SS) sebanyak 29 responden, Kurang Setuju (KS) sebanyak
18 responden, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 1
responden. Nilai rata-rata sebesar 4,08 menunjukkan bahwa
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang memiliki pengetahuan yang tinggi
mengenai prosedur pembukaan rekening di bank syariah.
Sebagian besar responden yaitu 38 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Saya mengetahui prosedur pengajuan
pembiayaan ke bank syariah”. Adapun jawaban Kurang
Setuju (KS) sebanyak 35 responden, Tidak Setuju (TS)
sebanyak 11 responden, Sangat Setuju (SS) 9 responden,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 2 responden. Nilai
rata-rata sebesar 3,43 menunjukkan bahwa mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai
prosedur pengajuan pembiayaan ke bank syariah.

Dilihat dari nilai rata-rata indikator pengetahuan pembelian
yaitu sebesar 3,95, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan pembelian produk bank syariah yang dimiliki
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang tergolong tinggi.

Sebagian besar responden yaitu 46 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Saya mengetahui secara detail jenis
akad tabungan saat akan membuka rekening tabungan”.

Adapun responden yang memilih jawaban Sangat Setuju
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(SS) sebanyak 25 responden dan Kurang Setuju (KS)
sebanyak 24 responden. Nilai rata-rata sebesar 4,01
menunjukkan bahwa sebelum membuka rekening di bank
syariah, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Walisongo Semarang memiliki pengetahuan yang
tinggi mengenai detail jenis akadnya.

10. Sebagian besar responden yaitu 44 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Saya mengetahui secara detail jenis
akad pembiayaan saat akan mengajukannya ke bank
syariah”. Adapun responden yang memilih jawaban Kurang
Setuju (KS) sebanyak 29 responden, Sangat Setuju (SS)
sebanyak 19 responden, dan Tidak Setuju (TS) sebanyak 3
responden. Nilai rata-rata sebesar 3,83 menunjukkan bahwa
saat akan mengajukan pembiayaan ke bank syariah,
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang memiliki pengetahuan yang tinggi
mengenai detail jenis akad yang akan digunakannya.

11. Dilihat dari nilai rata-rata indikator pengetahuan pembelian
yaitu sebesar 3,92, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan pemakaian produk bank syariah yang dimiliki
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang tergolong tinggi.

12. Berdasarkan rata-rata keseluruhan instrumen dari setiap
indikator pengetahuan tentang perbankan syariah yaitu
4,07, dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang

memiliki pengetahuan tentang perbankan syariah yang
tinggi.

4.3.2. Variabel Brand Awareness (X2)
Terdapat 3 indikator dengan 4 item pertanyaan pada

variabel brand awareness. Penilaian responden terkait brand

awareness dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Distribusi Jawaban Variabel Brand Awareness
(X2)

Frekuensi Jawaban
Pernyataan Responden Mean | Ket.
STS|TS|KS| S |SS

Brand Recognition

Saya dapat
mengenali
merekbank |4 | 4 36|54 | 451 | SAngat
syariah setelah tinggi
melihat
logonya

Rata-Rata Brand Recognition Sangat

4551 | Y4
tinggi

Brand Recall

Saya dapat
menyebutkan
merek bank
syariah
dengan baik
tanpa
menggunakan
bantuan

- 2 | 26 48|19 | 3,88 | Tinggi

Saya dapat
membedakan
merek bank
syariah - - | 19 | 48|28 | 4,09 | Tinggi
dengan bank
konvensional
dengan mudah

Rata-Rata Brand Recall 3,99 | Tinggi

Top of Mind

Saat ditanya
tentang merek
bank, yang
pertama Kkali
muncul
dipikiran saya
adalah merek

4 13|33 (37| 8| 334 | Cukup

bank syariah
Rata-Rata Top of Mind 3,34 | Cukup
Rata-Rata Brand Awareness 3,95 | Tinggi

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Sebagian besar responden yaitu 54 responden, Sangat
Setuju (SS) dengan pernyataan “Saya dapat mengenali
merek bank syariah setelah melihat logonya”. Adapun
responden yang memilih Setuju (S) sebanyak 36 responden,
Kurang Setuju (KS) sebanyak 4 responden, dan Tidak
Setuju (TS) sebanyak 1 responden. Nilai rata-rata sebesar
4,51 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang kemampuan
yang sangat tinggi dalam mengenali bank syariah setelah
melihat logonya. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
brand recognition (pengenalan merek melalui bantuan)
yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walisongo sangat tinggi.

Sebagian responden yaitu 48 responden, Setuju (S) dengan
pernyataan “Saya dapat menyebutkan merek bank syariah
dengan baik tanpa menggunakan bantuan”. Adapun yang
memilih Kurang Setuju (KS) sebanyak 26 responden,
Sangat Setuju (SS) sebanyak 19 responden, dan Tidak
Setuju (TS) sebanyak 2 responden. Nilai rata-rata sebesar
3,88 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki
kemampuan yang tinggi dalam mengingat merek bank
syariah serta dapat menyebutkan merek bank syariah
dengan baik tanpa menggunakan bantuan.

Sebagian besar responden yaitu 48 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Saya dapat membedakan merek bank
syariah dengan bank konvensional dengan mudah”.
Adapun jawaban Sangat Setuju (SS) sebanyak 28
responden dan Kurang Setuju (KS) sebanyak 19 responden.
Nilai rata-rata 4,09 menunjukkan bahwa mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang kemampuan yang tinggi dalam mengingat merek
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bank syariah serta dapat dengan mudah membedakan
merek bank syariah dengan bank konvensional.

4. Dilihat dari nilai rata-rata indikator Brand Recall, yaitu
sebesar 3,99, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengingat merek
bank syariah meskipun tanpa menggunakan bantuan.

5. Sebagian besar responden yaitu 37 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Saat ditanya tentang merek bank, yang
pertama kali muncul dipikiran saya adalah merek bank
syariah”. Adapun sebanyak 33 responden menjawab
Kurang Setuju (KS), jawaban Tidak Setuju (TS) sebanyak
13 responden, Sangat Setuju (SS) sebanyak 8 responden,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 4 responden. Nilai
rata-rata sebesar 3,34 yang tergolong cukup, menunjukkan
bahwa merek bank syariah cukup tertanam di benak
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang saat ditanya mengenai merek bank.

6. Berdasarkan rata-rata keseluruhan instrumen dari setiap
indikator brand awareness yaitu 3,95, dapat ditarik
kesimpulan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki brand
awareness yang tinggi terhadap merek bank syariah.

4.3.3. Variabel Perceived Quality (X3)
Variabel ini terdiri dari 4 indikator dengan 4 item
pernyataan. Penilaian responden terkait perceived quality dapat
dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Distribusi Jawaban Variabel Perceived Quality
(X3)

Frekuensi Jawaban
Pernyataan Responden Mean | Ket.
STS| TS| KS| S | SS
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Persepsi Kualitas Produk

Kualitas
produk bank
syariah lebih
unggul
dibandingkan
dengan bank
konvensional

47

13

3,75

Tinggi

Rata-Rata Persepsi Kualitas Produk

3,75

Tinggi

Persepsi Reputasi Produk

Produk-
produk bank
syariah dapat
diandalkan

- 110

48

37

4,28

Sangat
tinggi

Rata-Rata Persepsi Reputasi Produk

4,28

Sangat
tinggi

Persepsi Karakteristik Produk

Bank syariah
memiliki
produk yang
lebih
bervariasi
daripada bank
konvensional

39

34

4,11

Tinggi

Rata-Rata Persepsi Karakteristik Produk

4,11

Tinggi

Pers

epsi Kinerj

a Produk

Semua jenis
produk bank
syariah
memberikan
keuntungan
ekonomis
seperti bank
konvensional
meskipun
menggunakan
akad yang
berbeda

46

41

4,35

Sangat
tinggi

Rata-Rata Persepsi Kinerja Produk

4,35

Sangat
tinggi

Rata-Rata Perceived Quality

4,12

Tinggi

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2022.

1.

Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh hasil sebagai berikut:

Sebagian besar responden yaitu 47 responden, Setuju (S)

dengan pernyataan “Kualitas produk bank syariah lebih
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unggul dibandingkan dengan bank konvensional”. Adapun
responden yang memilih Kurang Setuju (KS) sebanyak 33
responden, Sangat Setuju (SS) sebanyak 13 responden, dan
Tidak Setuju (TS) sebanyak 2 responden. Nilai rata-rata
sebesar 3,75 yang termasuk dalam kategori tinggi
menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki persepsi
yang baik mengenai kualitas produk bank syariah.
Sebagian besar responden yaitu 48 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan ‘“‘Produk-produk bank syariah dapat
diandalkan”. Adapun responden yang memilih Sangat
Setuju (SS) sebanyak 37 responden dan Kurang Setuju (KS)
sebanyak 10 responden. Nilai rata-rata sebesar 4,28 yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi menunjukkan bahwa
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang memiliki persepsi yang sangat baik
mengenai reputasi produk bank syariah.

Sebagian besar responden yaitu 39 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Bank syariah memiliki produk yang
lebih bervariasi daripada bank konvensional”. Adapun
responden yang memilih Sangat Setuju (SS) sebanyak 34
responden, Kurang Setuju (KS) sebanyak 21 responden,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 1 responden. Nilai
rata-rata sebesar 4,11 yang termasuk dalam kategori tinggi
menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki persepsi
yang baik mengenai karakteristik yang dimiliki oleh produk
bank syariah.

Sebagian besar responden yaitu 46 responden, Setuju (S)
dengan pernyataan “Semua jenis produk bank syariah
memberikan  keuntungan ekonomis  seperti  bank

konvensional meskipun menggunakan akad yang berbeda”.
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Adapun responden yang memilih Sangat Setuju (SS)
sebanyak 41 responden dan Kurang Setuju (KS) sebanyak
8 responden. Nilai rata-rata sebesar 4,35 yang termasuk
dalam Kkategori sangat tinggi menunjukkan bahwa
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang memiliki persepsi yang sangat baik
mengenai kinerja dari produk bank syariah.

5. Berdasarkan rata-rata keseluruhan instrumen dari setiap
indikator perceived quality yaitu 4,12, dapat ditarik
kesimpulan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki perceived

quality yang tinggi terhadap bank syariah.
4.3.4. Variabel Keputusan Menabung di Bank Syariah (Y)

Pada variabel ini terdapat 4 indikator dengan 6 item
pernyataan. Penilaian responden terkait keputusan menabung di
bank syariah dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Distribusi Jawaban Variabel Keputusan
Menabung di Bank Syariah (Y)

Frekuensi Jawaban
Pernyataan Responden Mean | Ket.
STS|TS|KS| S [SS
Keinginan untuk Menabung di Bank Syariah

Saya ingin
menggunakan
produk bank - | -] 9 |50]36| 428 ?ﬁ]”ggga‘it
syariah dalam
menabung
Rata-Rata Keinginan untuk Menabung di 498 Sangat
Bank Syariah ’ tinggi

Ketertarikan pada Produk Tabungan di Bank Syariah
Produk tabungan
di bank syariah
membuat saya o
et - | - |24 [53|18| 394 | Tinggi
menabung di
bank syariah
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Rata-Rata

Ketertarikan
Tabungan Bank Syariah

pada

Produk

3,94

Tinggi

Kesesuaian dengan Kebutuhan

Menabung di
bank syariah
sesuai dengan
kebutuhan saya

12

46

37

4,26

Sangat
tinggi

Rata-Rata Kesesuaian dengan Kebutuhan

4,26

Sangat
tinggi

Melakukan Transaksi Kembali

Saya merasa
puas menabung
di bank syariah

18

62

15

3,97

Tinggi

Jika ada
kelebihan uang
sesudah
dimanfaatkan
untuk konsumsi,
maka saya akan
menabungkannya
di bank syariah

27

41

18

3,71

Tinggi

Saya selalu
memberikan
rekomendasi
kepada orang
lain (teman,
saudara, dll)
untuk menabung
di bank syariah

15

35

41

4,17

Tinggi

Rata-Rata Melakukan Transaksi Kembali

3,95

Tinggi

Rata-Rata Keputusan Menabung di Bank

Syariah

4,11

Tinggi

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Sebagian responden yaitu 50 responden, Setuju (S) dengan

pernyataan “Saya ingin menggunakan produk bank syariah

dalam menabung”. Adapun yang memilih Sangat Setuju

(SS) sebanyak 36 responden dan Kurang Setuju (KS)

sebanyak 9 responden.

Nilai

rata-rata sebesar 4,28

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki keinginan

yang sangat tinggi untuk menabung di bank syariah.
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Sebagian responden yaitu 53 responden, Setuju (S) dengan
pernyataan “Produk tabungan di bank syariah membuat
saya tertarik untuk menabung di bank syariah”. Adapun
yang memilih Kurang Setuju (KS) sebanyak 24 responden
dan Sangat Setuju (SS) sebanyak 18 responden. Nilai rata-
rata sebesar 3,94 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap produk bank
syariah.

Sebagian responden yaitu 46 responden, Setuju (S) dengan
pernyataan ‘“Menabung di bank syariah sesuai dengan
kebutuhan saya”. Adapun yang memilih Sangat Setuju (SS)
sebanyak 37 responden dan Kurang Setuju (KS) sebanyak
12 responden. Nilai rata-rata sebesar 4,26 yang termasuk
dalam Kkategori sangat tinggi menunjukkan bahwa
menabung di bank syariah sangat sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang.

Sebagian responden yaitu 62 responden, Setuju (S) dengan
pernyataan “Saya merasa puas menabung di bank syariah”.
Adapun yang memilih Kurang Setuju (KS) sebanyak 18
responden dan Sangat Setuju (SS) sebanyak 15 responden.
Nilai rata-rata sebesar 3,97 yang termasuk dalam kategori
tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang merasa puas
menabung di bank syariah.

Sebagian responden yaitu 41 responden, Setuju (S) dengan
pernyataan “Jika ada kelebihan uang sesudah dimanfaatkan
untuk konsumsi, maka saya akan menabungkannya di bank
syariah”. Adapun yang memilih Kurang Setuju (KS)
sebanyak 27 responden, Sangat Setuju (SS) sebanyak 18
responden, Tidak Setuju (TS) sebanyak 8 responden, dan
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Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 1 responden. Nilai
rata-rata sebesar 3,71 yang termasuk dalam kategori tinggi
menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang akan menabung di
bank syariah apabila memiliki uang lebih setelah digunakan
untuk konsumsi.

6. Sebagian responden yaitu 41 responden, Sangat Setuju (SS)
dengan pernyataan “Saya selalu memberikan rekomendasi
kepada orang lain (teman, saudara, dll) untuk menabung di
bank syariah”. Adapun yang memilih Setuju (S) sebanyak
35 responden, Kurang Setuju (KS) sebanyak 15 responden,
Tidak Setuju (TS) sebanyak 2 responden, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) sebanyak 2 responden. Nilai rata-rata sebesar
3,95 yang termasuk dalam kategori tinggi menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang selalu memberikan rekomendasi
kepada orang lain untuk menabung di bank syariah.

7. Dilihat dari nilai rata-rata indikator melakukan transaksi
kembali yaitu sebesar 3,95, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Walisongo Semarang memiliki tingkat yang tinggi dalam
melakukan transaksi kembali di bank syariah.

8. Berdasarkan rata-rata keseluruhan instrumen dari setiap
indikator keputusan menabung di bank syariah yaitu 4,11,
dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
memiliki tingkat keputusan menabung di bank syariah yang

tinggi.

4.4. Analisis Data

4.4.1. Uji Keabsahan Data



4.4.1.1. Uji Validitas

60

Uji validitas ini menggunakan metode korelasi

Pearson dimana kuesioner dapat dikatakan valid

apabila nilai r hitung > r tabel.® Adapun hasil uji

validitas instrumen sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas

ltem

Variabel r tabel | r hitung
Pertanyaan

x1.1 0,1698 0,598
x1.2 0,1698 0,723
Pengetahuan x1.3 0,1698 0,764
Tentang x1.4 0,1698 0,554
Perbankan x1.5 0,1698 0,724
Syariah (X1) x1.6 0,1698 0,792
x1.7 0,1698 0,822
x1.8 0,1698 0,798
Brand x2.1 0,1698 0,701
AW;f‘er;]ess X2.2 0,1698 | 0,865
(X2) X2.3 0,1698 0,852
x2.4 0,1698 0,854
x3.1 0,1698 0,724
Perceived x3.2 0,1698 0,809
Quality (X3) x3.3 0,1698 0,828
x3.4 0,1698 0,688
y.1 0,1698 0,777
Keputusan y.2 0,1698 0,762
Menabung di y.3 0,1698 0,791
Bank Syariah y.4 0,1698 0,755
Y) y.5 0,1698 0,846
y.6 0,1698 0,826

Sumber: Output SPSS 22.0 yang Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel

4.10, dapat disimpulkan

bahwa setiap item pertanyaan dari masing-masing

variabel adalah valid. Hal tersebut bisa dilihat dari nilai

r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel (0,1698).

4.4.1.2. Uji Reliabilitas

8 Santoso, p. 20.
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Teknik yang digunakan dalam uji reliabilitas ini
yaitu teknik alpha cronbach. Apabila nilai cronbach
alpha lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan

reliabel.®* Adapun hasil uji reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas

: Cronbach's
Variabel Alpha Keterangan
Pengetahuan
Tentang _
Perbankan Syariah 0,87 Reliabel
(X1)
Brand Awareness _
(X2) 0,83 Reliabel
Perceived Quality _
(X3) 0,76 Reliabel
Keputusan
Menabung di Bank 0,88 Reliabel
Syariah (Y)

Sumber: Output SPSS 22.0 yang Diolah, 2022.
Berdasarkan tabel 4.11, nilai cronbach’s alpha
setiap variabel penelitian lebih besar dari 0,60. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
pengetahuan tentang perbankan syariah, brand
awareness, perceived quality, dan keputusan
menabung di bank syariah adalah reliabel dan layak

untuk dilanjutkan ke pengujian berikutnya.

4.4.1.3. Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas
Uji normalitas ini menggunakan metode
One Sample Kolmogorov Smirnov, dimana
apabila data memiliki nilai signifikansi lebih
dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan

8 Siregar, p. 57.
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berdistribusi normal.®  Adapun hasil uji
normalitas sebagai berikut:
Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 95
Normal Mean .0000000
ParametersaP Std. Deviation 1.87354666
Most Extreme Absolute .058
Differences Positive .058

Negative -.050
Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS 22.0, 2022.

Berdasarkan tabel 4.12, nilai signifikansi
yang diperoleh yaitu sebesar 0,200 lebih besar
dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Normalitas data juga dapat dilihat melalui
grafik probability plot (P-plot) dengan melihat
penyebaran titik pada sumbu diagonal grafik.®

Gambar 4. 1 Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah
1.0

0.8

0.6

0.4+

Expected Cum Prob

0.2

oo T T T
0o 0.z 0.4 08 0.8 1.0

Observed Cum Prob

8 Mardiatmoko, p. 335.
8 Ghozali, p. 156.
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Sumber: Output SPSS 22.0, 2022.

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat
bahwa residual menyebar di dekat garis dan
mengikuti arah sumbu diagonal grafik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal dan bisa di lanjutkan ke

uji-uji berikutnya.

B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
dan tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10
dan tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan
tidak terjadi multikolinearitas.8” Adapun hasil
uji multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF
Pengetahuan 0,688 1,453
Tentang Perbankan
Syariah
Brand Awareness 0,687 1,456
Perceived Quality 0,877 1,140

%P, p. 144,

Sumber: Output SPSS 22.0 yang Diolah, 2022.

Berdasarkan  tabel 4.13, variabel
pengetahuan tentang perbankan syariah, brand
awareness, dan perceived quality memiliki
nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance
lebih dari 0,10. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari
multikolinearitas dan dapat dilanjutkan ke

pengujian selanjutnya.
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. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini menggunakan
uji glejser yang dilakukan dengan meregresikan
variabel-variabel independen terhadap nilai
absolute residual. Apabila nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolute
residual lebih dari 0,05 maka dinyatakan bebas
heteroskedastisitas.®® ~ Adapun  hasil  uji
heteroskedastisitas sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standar

Unstandardized dized

Coefficients Coeffic .
Model ients t Sig.

Std.

B Error Beta
(Constant) 4.038 | .992 4.070 | .000
Pengetahuan
Tentang
Porbankan .040 .051 143 776 | 440
Syariah
Brand 2120 | 079 | -254 | -1512 | .134
Awareness
Perceived -121 | 075 | -220 | -1.620 | .109
Quality

8 Mardiatmoko, p. 335.

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Output SPSS 22.0, 2022.

Berdasarkan tabel 4.14, nilai signifikansi
variabel pengetahuan tentang perbankan
syariah, brand awareness, dan perceived quality
lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model
regresi ini.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
gejala heteroskedastisitas juga dapat dilihat dari
grafik scatterplot. Apabila titik-titik dalam

grafik menyebar di atas dan di bawah angka 0
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pada sumbu Y dan tidak membentuk pola
tertentu, maka dapat dinyatakan tidak terdapat
heteroskedastisitas.?® Adapun grafik scatterplot

dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4. 2 Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah

Regression Studentized Residual
o
&

T T T T T T
3 2 E] 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 22.0, 2022.

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat
bahwa titik-titik berdistribusi di atas dan di
bawah angka O dan tidak membentuk pola
tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
model bebas dari

bahwa regresi

heteroskedastisitas.

4.4.2.1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? digunakan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel pengetahuan tentang perbankan

syariah, brand awareness,

dan perceived quality

terhadap variabel keputusan menabung di bank syariah.

Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi (R?) :

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

8 Ghozali, p. 139.
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8452 714 704 1.904

a. Predictors: (Constant), Perceived Quality, Brand Awareness,
Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah

Sumber: Output SPSS 22.0, 2022.
Berdasarkan tabel 4.15, nilai adjusted R Square

sebesar 0,704. Hal itu berarti ketiga variabel independen
yaitu variabel pengetahuan tentang perbankan syariah,
brand awareness, dan perceived quality mampu
menjelaskan variasi terjadinya keputusan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang menabung di bank syariah sebesar 0,704 atau
70,4%. Adapun 29,6% dijelaskan oleh variabel

independen lain di luar variabel penelitian ini.
4422 UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen (pengetahuan tentang perbankan
syariah, brand awareness, dan perceived quality)
terhadap variabel dependen (keputusan menabung di
bank syariah) secara simultan atau bersama-sama.
Variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap variabel dependen apabila nilai
signifikannya kurang dari 0,05 dan nilai F hitung lebih

besar dari F tabel.®°. Adapun hasil uji F sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
Regression 822.928 3 274.309 75.653 .000b
Residual 329.957| 91 3.626
Total 1152.884 94

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah
b. Predictors: (Constant), Perceived Quality, Brand Awareness,
Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah

% Ghozali, p. 98.
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Sumber: Output SPSS 22.0, 2022

Berdasarkan tabel 4.16, nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu 0,00 kurang dari 0,05. Selain itu juga
diperoleh nilai F hitung 75,653 lebih besar dari F tabel
(2,70). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel pengetahuan tentang perbankan syariah, brand
awareness, dan perceived quality berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang menabung di bank syariah.

4.4.2.3. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen (pengetahuan tentang perbankan syariah,
brand awareness, dan perceived quality) terhadap
dependen (keputusan menabung di bank syariah) secara
parsial, dengan asumsi apabila nilai t hitung > t tabel
berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari

variabel independen terhadap variabel dependen.®?

Tabel 4. 17 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardize | Standardized
ffici ffici
Model d Coe |cS|(:(rjlts Coefficients t Sig.
B ' Beta
Error
1 (Constant) 641] 1.654 .388 .699
Pengetahuan
Tentang 326| .085 398 3.824| .000
Perbankan
Syariah
Brand 43| a3 313| 3312] 001
Awareness
Perceived 370| 124 228| 2.974| .004
Quality

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah
Sumber: Output SPSS 22.0, 2022

°1 Yahya and Putri, p. 69.
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Berdasarkan tabel 4.17, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai t hitung variabel pengetahuan tentang
perbankan syariah yaitu 3,824 lebih besar dari t
tabel (1,662) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel pengetahuan tentang
perbankan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang menabung di bank syariah.

2. Nilai t hitung variabel brand awareness yaitu
3,312 lebih besar dari t tabel (1,662) dengan nilai
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
brand awareness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang menabung di bank syariah.

3. Nilai t hitung variabel perceived quality yaitu
2,974 lebih besar dari t tabel (1,662) dengan nilai
signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
perceived quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Walisongo Semarang menabung di bank syariah.
4.4.2.4. Uji Koefisien Regresi Linear Berganda

Uji koefisien regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang

perbankan syariah, brand awareness, dan perceived
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quality terhadap keputusan menabung di bank syariah.

Adapun hasil uji koefisien regresi linear berganda

sebagai berikut:

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Regresi Linear

Berganda
Coefficients?
Unstandardize | Standardized
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Constant) 641] 1.654 .388 .699
Pengetahuan
Tentang 326| 085 308| 3824 000
Perbankan
Syariah
Brand 438|132 313| 3312 001
Awareness
Perceived 370| 124 28| 2974| 004
Quality

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah
Sumber: Output SPSS 22.0, 2022

Berdasarkan tabel 4.18, maka dapat diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,641 + 0,326X1 + 0,438X2 + 0,370X3

Nilai konstanta sebesar 0,641 menunjukkan bahwa
apabila variabel pengetahuan tentang perbankan
syariah, brand awareness, dan perceived quality
bernilai nol, maka nilai variabel keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang menabung di bank syariah
bernilai 0,641.

Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan tentang
perbankan syariah (X1) sebesar 0,326 menunjukkan
bahwa apabila pengetahuan tentang perbankan
syariah meningkat sebesar 1 (satu) satuan, maka

keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank
syariah (Y) juga meningkat sebesar 0,326.

3. Nilai koefisien regresi variabel brand awareness
(X2) sebesar 0,438 menunjukkan bahwa apabila
brand awareness meningkat sebesar 1 (satu) satuan,
maka keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung
di bank syariah (Y) juga meningkat sebesar 0,438.

4. Nilai koefisien regresi variabel perceived quality
(X3) sebesar 0,370 menunjukkan bahwa apabila
perceived quality meningkat sebesar 1 (satu) satuan,
maka keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung
di bank syariah (Y) juga meningkat sebesar 0,370.

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian

45.1. Pengaruh Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah
Terhadap Keputusan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Menabung di Bank

Syariah

Variabel pengetahuan tentang perbankan syariah memiliki
nilai t hitung sebesar 3,824 lebih besar dari t tabel (1,662) dengan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima dan pengetahuan
tentang perbankan syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang tentang perbankan syariah, keputusan untuk menabung

di bank syariah juga semakin meningkat.
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Dalam penelitian ini, pengetahuan tentang perbankan
syariah mencakup pengetahuan produk, pengetahuan pembelian,
dan pengetahuan pemakaian. Berdasarkan tabel 4.6, tingkat
pengetahuan produk bank syariah yang dimiliki mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
lebih tinggi dibandingkan dengan pengetahuan pembelian dan
pengetahuan pemakaian dengan nilai rata-rata 4,45. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walisongo Semarang mengetahui dengan sangat baik
mengenai jenis produk dan akad-akad yang terdapat di bank
syariah serta yakin bahwa produk bank syariah sudah sesuai

dengan prinsip syariah yaitu menggunakan prinsip bagi hasil.

Namun, apabila dilihat dari tabel 4.3, mayoritas responden
memiliki tabungan dengan nominal kurang dari Rp.100.000, di
samping itu, tingkat pengetahuan tentang perbankan syariah yang
dimiliki responden tergolong tinggi (dengan nilai rata-rata 4,07).
Tidak dapat dipungkiri bahwa hal tersebut dapat disebabkan oleh
keterbatasan dana yang dimiliki mahasiswa karena belum
memiliki pekerjaan yang tetap, atau bisa juga disebabkan oleh hal
lain seperti penggunaan rekening tabungan bank syariah untuk
tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksud seperti untuk menyimpan
dana darurat atau untuk keperluan lainnya. UIN Walisongo
Semarang mewajibkan setiap mahasiswanya memiliki rekening
bank syariah, namun tidak mewajibkan untuk menabungkan
uangnya di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki keinginan dari dirinya sendiri untuk menyimpan

uangnya di bank syariah, meskipun dengan nominal yang kecil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hikmatul Masykuroh (2019) yang menyatakan

bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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keputusan nasabah menggunakan produk bank syariah.%? Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
perbankan syariah memberikan pengaruh positif terhadap
keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang menabung di bank syariah sebesar 0,326.
Artinya, apabila pengetahuan tentang perbankan syariah
meningkat 1 (satu) tingkat, maka keputusan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung

di bank syariah akan meningkat sebesar 0,326.

45.2. Pengaruh Brand Awareness Terhadap Keputusan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Walisongo Semarang Menabung di Bank Syariah

Variabel brand awareness memiliki nilai t hitung 3,312
lebih besar dari t tabel (1,662) dengan nilai signifikansi 0,001
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 2 diterima dan brand awareness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank
syariah. Hal tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya
kesadaran merek yang dimiliki oleh mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, akan
berpengaruh terhadap keputusan menabung di bank syariah yang

juga akan semakin meningkat

Dalam penelitian ini, tingkat brand awareness yang
dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang diukur dengan tiga indikator, diantaranya:
brand recognition, brand recall, dan top of mind. Dilihat dari
tabel 4.7, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang memiliki tingkat brand awareness yang

tinggi dengan nilai rata-rata 3,95. Adapun tingkat brand

92 Masykuroh, p. 97.
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recognition responden lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
brand recall dan top of mind dengan nilai rata-rata 4,51. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki
tingkat kemampuan yang sangat tinggi dalam mengenali merek
bank syariah dengan melihat logo bank syariah yang disebutkan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa bank syariah dapat membangun
brand awareness dengan baik di masyarakat termasuk di

kalangan mahasiswa.

Rekening bank syariah yang wajib dimiliki oleh mahasiswa
UIN Walisongo Semarang adalah rekening Bank Syariah
Indonesia (BSI). Hal tersebut tentunya dapat membuat
mahasiswa lebih familiar dengan produk, layanan, atau jasa yang
dimiliki oleh BSI. Namun, dilihat dari tabel 4.4, rekening yang
dimiliki mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang tidak hanya rekening BSI yang diwajibkan
oleh kampus saja. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang

memiliki brand awareness terhadap merek bank syariah lainnya
juga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisyah
Hidayati (2017) yang menyatakan bahwa brand awareness
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap keputusan
menabung.?® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand
awareness memberikan pengaruh positif terhadap keputusan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang menabung di bank syariah sebesar 0,438. Artinya,
apabila brand awareness meningkat 1 (satu) tingkat, maka

keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

% Hidayati, p. 99.
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Walisongo Semarang menabung di bank syariah akan meningkat
sebesar 0,438.

45.3. Pengaruh  Perceived Quality Terhadap Keputusan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Walisongo Semarang Menabung di Bank Syariah

Variabel perceived quality memiliki nilai t hitung sebesar
2,974 lebih besar dari t tabel (1,662) dengan nilai signifikansi
0,004 lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3 diterima dan perceived quality berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung
di bank syariah. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila
persepsi kualitas yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang semakin baik, maka
keputusan untuk menabung di bank syariah juga akan semakin

meningkat.

Dalam penelitian ini, perceived quality diukur
menggunakan empat indikator, diantaranya: persepsi kualitas
produk, persepsi reputasi produk, persepsi karakteristik produk,
dan persepsi kinerja produk. Dilihat dari tabel 4.8, mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
memiliki tingkat perceived quality yang tinggi dengan nilai rata-
rata 4,12. Adapun indikator persepsi kinerja produk lebih tinggi
dibandingkan dengan persepsi reputasi produk, karakteristik
produk, dan kualitas produk dengan nilai rata-rata 4,35. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki
persepsi yang sangat baik mengenai kinerja produk bank syariah
yang dapat memberikan keuntungan ekonomis seperti bank

konvensional meskipun menggunakan akad-akad yang berbeda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Dina Fatmasari (2018) yang menyatakan bahwa
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perceived quality memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.®* Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perceived quality memberikan pengaruh
positif terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank
syariah sebesar 0,370. Artinya, apabila perceived quality
meningkat 1 (satu) tingkat, maka keputusan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung

di bank syariah akan meningkat sebesar 0,370.

% Fatmasari, p. 81.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan tentang perbankan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah.
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-nit yaitu 3,824 > t tabel (1,662)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adapun besaran pengaruh
dari pengetahuan tentang perbankan syariah yaitu sebesar 0,326,
artinya jika pengetahuan tentang perbankan syariah meningkat 1
(satu) tingkat, maka keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah
akan meningkat sebesar 0,326.

2. Brand awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang menabung di bank syariah. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai t-nit 3,312 >t tabel (1,662) dengan nilai signifikansi
0,001 < 0,05. Adapun besaran pengaruh brand awareness yaitu
sebesar 0,438, artinya jika brand awareness meningkat 1 (satu)
tingkat, maka keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Walisongo Semarang menabung di bank syariah akan
meningkat sebesar 0,438.

3. Perceived quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang menabung di bank syariah. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai t-nit sebesar 2,974 > t tabel (1,662) dengan nilai
signifikansi 0,004 < 0,05. Adapun besaran pengaruh perceived
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quality vyaitu sebesar 0,370, artinya jika perceived quality
meningkat 1 (satu) tingkat, maka keputusan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menabung di

bank syariah akan meningkat sebesar 0,370.

5.2. Saran

1. Untuk pihak bank syariah, penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi agar kedepannya bank syariah dapat
memaksimalkan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
keputusan menabung nasabah melalui  pengetahuan tentang
perbankan syariah, brand awareness (kesadaran merek) dan
perceived quality (persepsi kualitas) yang dimiliki nasabahnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas
jangkauan sampel penelitiannya serta dapat menggunakan indikator
ataupun variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan
seperti motivasi, kelompok referensi, social media marketing, dan

lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Pra Riset

KUESIONER PRA RISET

A. Pengantar

B.

Assalamu’alaikum wr.wb.
Saya Salsabila Bahraini (1805036076), Mahasiswa Program Studi S1
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang sedang melakukan pra riset untuk Skripsi saya dengan
judul “Pengaruh Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah, Brand
Awareness, dan Perceived Quality Terhadap Keputusan Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Menabung
di Bank Syariah”. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan partisipasi
teman-teman Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Semua informasi yang diberikan akan dijamin
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis. Atas
dukungan dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum wr.wb.
Identitas
1. Nama lengkap :
2. Angkatan
3. Program Studi :

O D3 Perbankan Syariah

O S1 Ekonomi Syariah

[0 S1 Perbankan Syariah

[0 S1 Akutansi Syariah

0 S1 Manajemen

C. Pertanyaan

1. Apakah anda memiliki rekening bank syariah?
O Ya

84



O Tidak

2. Apakah anda menggunakan bank syariah dalam bertransaksi?
O Ya
O Tidak

Lampiran 2 : Jawaban Kuesioner Pra Riset

Apakah Anda memiliki rekening tabungan di bank syariah?

20 jawaban

® Ya
@ Tidak

Apakah Anda hanya menggunakan bank syariah dalam bertransaksi?

20 jawaban

® va
@ Tidak

Lampiran 3 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

A. Pengantar
Assalamu’alaikum wr.wb.
Saya Salsabila Bahraini (1805036076), Mahasiswa Program Studi S1
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang sedang melakukan penelitian untuk Skripsi saya

dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah, Brand
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Awareness, dan Perceived Quality Terhadap Keputusan Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Menabung
di Bank Syariah”. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan partisipasi
teman-teman Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang khususnya angkatan 2018-2021 untuk mengisi
kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Semua informasi
yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan akademis. Atas dukungan dan partisipasinya, saya ucapkan
terimakasih.
Wassalamu’alaikum wr.wb.
. Biodata Responden (isi/checklist “v"")
4. Nama lengkap :
5. Program Studi :

[0 D3 Perbankan Syariah

O S1 Ekonomi Syariah

[0 S1 Perbankan Syariah

O S1 Akutansi Syariah

0 S1 Manajemen
6. Angkatan :

O 2018

O 2019

O 2020

0 2021
7. Besaran tabungan yang dimiliki di rekening bank syariah :

0 < Rp.100.000

O Rp.100.000 — Rp.499.999

O Rp.500.000 — Rp.1.000.000

0 > Rp.1.000.000
8. Rekening tabungan bank syariah yang dimiliki : (bisa pilih lebih dari

satu)

O Bank Muamalat indonesia

0 Bank Syariah Indonesia
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O Bank BPD Jateng Syariah
O Bank syariah lainnya
C. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah petujuk terlebih dahulu sebelum melakukan pengisian
kuesioner.
2. Jawablah pertanyaan dengan cara checklist atau memilih poin yang
paling sesuai dengan keadaan anda.
3. Setiap pertanyaan terdiri dari lima pilihan, dengan keterangan sebagai
berikut:
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)
3 : Kurang Setuju (KS)
4 : Setuju (S)
5 : Sangat Setuju (SS)
D. Daftar Pertanyaan

STS| TS | KS | S | S§
1 2 3 4

Pengetahuan Tentang Bank Syariah (X1)

Pengetahuan Produk

Menurut saya produk-produk

1. | bank syariah sesuai dengan

prinsip syariah (bagi hasil)

Saya mengetahui jenis-jenis

2. | produk yang terdapat di bank

syariah

Saya mengetahui akad-akad

3. | yang digunakan dalam produk

bank syariah

Pengetahuan Pembelian

Saya mengetahui lokasi bank

4. | syariah yang terdapat di sekitar

saya

Saya mengetahui prosedur

5. | pembukaan rekening di bank

syariah

No. Pernyataan

Saya mengetahui prosedur
6. | pengajuan pembiayaan ke bank
syariah

Pengetahuan Pemakaian
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Saya mengetahui secara detail
7. | jenis akad tabungan saat akan
membuka rekening tabungan

Saya mengetahui secara detail
8. | jenis akad pembiayaan saat akan
mengajukannya ke bank syariah

Brand Awareness (X2)

Brand Recognition

Saya dapat mengenali merek
1. | bank syariah setelah melihat
logonya

Brand Recall

Saya dapat menyebutkan merek
2. | bank syariah dengan baik tanpa
menggunakan bantuan

Saya dapat membedakan merek
3. | bank syariah dengan bank
konvensional dengan mudah

Top of Mind

Saat ditanya tentang merek
bank, yang pertama kali muncul
dipikiran saya adalah merek
bank syariah

Perceived Quality (X3)

Persepsi Kualitas Produk

Kualitas produk bank syariah
1. | lebih unggul dibandingkan
dengan bank konvensional

Persepsi Reputasi Produk

9 Produk-produk bank syariah
" | dapat diandalkan

Persepsi Karakteristik Produk

Bank syariah memiliki produk
3. | yang lebih bervariasi daripada
bank konvensional

Persepsi Kinerja Produk

Semua jenis produk bank
syariah memberikan keuntungan
4. | ekonomis seperti bank
konvensional meski dengan
akad yang berbeda

Keputusan Menabung di Bank Syariah (Y)

Keinginan untuk Menabung di Bank Syariah

1 Saya ingin menggunakan produk
" | bank syariah dalam menabung

Ketertarikan pada Produk Tabungan di Bank Syariah
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Produk tabungan di bank syariah
2. | membuat saya tertarik untuk
menabung di bank syariah

Kesesuaian dengan Kebutuhan

3 Menabung di bank syariah
" | sesuai dengan kebutuhan saya

Melakukan Transaksi Kembali

4 Saya merasa puas menabung di
" | bank syariah

Jika ada kelebihan uang sesudah
dimanfaatkan untuk konsumsi,
5. | maka saya akan
menabungkannya di bank
syariah

Saya selalu memberikan
rekomendasi kepada orang lain
(teman, saudara, dll) untuk
menabung di bank syariah

Lampiran 4 : Deskripsi Data Responden

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi

Program Studi
95 jawaban

@ D3 Perbankan Syariah
@ s1Ekonomi Syariah

S1 Perbankan Syariah
@ S1 Akutansi Syariah
@ S1Manajemen

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

@ 2018
® 2019

2020
@ 2021

Angkatan
95 jawaban

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Besaran Tabungan yang Dimiliki
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Besaran tabungan yang dimiliki di rekening bank syariah
@ <Rp.100.000
Rp.100.000 - Rp.499.999
> Rp.1.000.000 @ fo = 5
Rp.500.000 - Rp.1.000.000
4(4,2%)
- I @® > Rp.1.000.000

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Rekening Bank Syariah yang
Dimiliki

95 jawaban

Rekening bank syariah yang dimiliki (bisa memilih lebih dari satu)
95 jawaban

Bank Muamalat Indonesia 1(1.1%)

Bank Syariah Indanesia 92 (96,8%)

Bank BPD Jateng Syariah 4(4,2%)

Bank Syariah Lainnya 3(3.2%)

Lampiran 5 : Jawaban Kuesioner Penelitian

1. Variabel Pengetahuan Tentang Bank Syariah (X1)

No. | x1.1 | x1.2 | x1.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | total.x1
1 5 4 5 4 5 4 4 5 36
2 4 4 5 5 5 4 5 4 36
3 5 4 5 4 4 5 5 4 36
4 4 2 2 5 5 2 3 2 25
5 5 3 4 4 4 4 4 4 32
6 4 4 4 5 4 3 3 4 31
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40
9 5 5 5 4 5 3 3 3 33

10 4 5 5 4 5 4 4 5 36
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32
12 5 4 4 5 5 5 5 5 38
13 5 5 5 5 5 2 5 3 35
14 5 5 5 5 5 5 5 5 40
15 4 2 2 4 3 3 3 3 24
16 5 5 5 4 5 4 4 5 37
17 4 4 4 5 4 3 4 3 31
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36
40

33
30
32

27

40

29
29
31

34
38
27
27

38
36
26
25
36
24
37

35
36
36
39
35

39
35
30
26
32
33
31

34
34
30
33
39
32

34
25

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
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36
36
36
24
32

37
28
35

29
34

35

35
26
28
33
37
31

37
36
26
33
30
36
30
37
33
27
27
36
33
34
32

26
37
30
30
29

59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

2. Variabel Brand Awareness (X2)

total.x2

16

X2.4

X2.3

X2.2

x2.1

No.
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15
18
15
11
16
15
20
19
17
16
18
20
18
13
18
17
17
16
17
16
14
15
18
14
16
16
17
19
13
13
19
18
11
12
17
11
19
18
16
17
19

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42
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16
19
17
13
11
15
16
15
17
17
12
16
17
13
17
11
19
17
17
11
16
20
13
17
15
19
17
19
14
13
16
20
14
18
16
14
11
15
19
13
16

43
44
45
46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

94



18
12
12
19
16
16
14
13
19
16
15
12

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93
94

95

3. Variabel Perceived Quality (X3)

total.x3

16
17
19
12
18
15
14
15
15
18
16
16
15
17
13
18
18
18
20
14
16
14
12
17
15

X3.4

X3.3

X3.2

x3.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
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18
17
19
19
14
15
20
17

14
14
19

14
20
19
19
18
20
19
19
17
15

14
17
19
18
19
17
16
18
15
16
19
13
18
16
17
13
16
19

14
20

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
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14
17
18
18
15
15
15
19
17
18
16
15
14
17
20
15
17
18
14
13
17
18
17
18
16
16
10
16
15

67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89

90
91

92

93
94
95

4. Variabel Keputusan Menabung di Bank Syariah (Y)

total.y

24
26
26
24
26
23
21

30
26

y.6

y.5

y.4

y.3

y.2

y.1

No.
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26

24
28
30
30

18
27

24
27

26

23
25
20

19
27

27

27

22
28
29
21

20
27

29

18
18
27

18
28
24
26

28
28
24
28
27

22
21

23
27

23

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49
50
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26

26

23
26

24
24
26

19
28
24
25

17
26

28
20
28
20
25
26

26

21

21

26

28
24
28
27

20

18
20
28
25
27

26

16
23
27

23
23
27

15

51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86

87

88
89

90
91
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92 5 4 5 4 4 5 27
93 3 3 3 3 3 3 18
94 4 4 4 4 3 4 23
95 4 4 4 4 3 4 23

Lampiran 6 : Output Uji Validitas

1. Variabel Pengetahuan Tentang Bank Syariah (X1)

Correlations

x1.1 | x1.2 | x1.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | total.x1

x1.1 Pearson - * * * * * *

A L| 4107 | 4487| 3247|303 | 3527| a11| 425t oo

n

Sig. (2- 000 .000( .001| .003| .000| .000| .000 000

tailed)

N 95| 95| 95| 95| 95| 95| 95| o5 95
x1.2 Pearson * . . . . * -

oo | 4 (| 726"| 2657| 4417| 395*| 03| 467°| .

n

Sig- 2= | 599 000| .009| .000| .000| .000| .000 000

tailed)

N 95| 95| 95| 95| 95| 95| 95| o5 95
x1.3 Pearson « * " * * * *

oo | 4487 7267 | 27| 3747 | s08"| 522 | 568"|

n

Sig- (2= 00| 000 006 | .000| .000| .000| .000 000

tailed)

N 95| 95| 95| 95| 95| 95| o5 o5 95
x1.4 Pearson - - « * * *

Correlatio | 324, 205, | 277 | 1| #6903 | 377 | 261%| 554~

n

Sig- 2= 01| 009|006 000| .003| .000| .011 000

tailed)

N 95| 95| 95| 95| 95| 95| 95| o5 95
x1.5 Pearson « * . x * * *

o | B087| aar| 374t| aeor| | 58| 555[ 4157 ..

n

Sig. (2- .003| .000| .000| .000 .000| .000| .000 000

tailed)

N 95| 95| 95| 95| 95| 95| 95| o5 95
x1.6 Pearson " * - - - « *

o | 9527 | 85| s0s'| 303t| se2r| | 6197| e84t oo

n

Sig. (2- .000| .000| .000| .003| .000 .000| .000 000

tailed)

N 95| 95| 95| 95| 95| 95| 95| 95 95
x1.7 Pearson * " « . . " «

oo | 41| 503 | 522" | 377" | 555" | 619" N RGN —

n

Sig. (2- 000| .000| .000| .000| .000| .000 000 000

tailed)

N 95| 95| 95| 95| 95| 95| 95| o5 95
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x1.8

Pearson

Correlatio '425* '467* '568* 261" '415* '684* '739* 1 .798™
n
Sig- - ' 00| 000 .000| 011 .000| .000| .000 000
tailed)
N 95 95 95 95 95 95 95 95 95
total X1 Pearson | goge| ool 264+ | 554t | 7247 | 7927| 8227 | 798"
Correlatio * . « « « « . * 1
n
Sig. (2- .000| .000| .000( .000] .000| .000| .000| .000
tailed)
N 95 95 95 95 95 95 95 95 95
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Variabel Brand Awareness (X2)
Correlations
x2.1 X2.2 Xx2.3 X2.4 total.x2
x2.1 Pearson o - - o
Correlation 1 511 466 433 701
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 95 95 95 95 95
x2.2 Pearson o o - o
Correlation 511 1 717 621 .865
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 95 95 95 95 95
x2.3 Pearson _ 466 217 1 630" 850+
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 95 95 95 95 95
x2.4 Pearson _ 433" 621 630™ 1 854™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 95 95 95 95 95
total.x2 Pearson o o - o
Correlation 701 .865 .852 .854 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 95 95 95 95 95
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Variabel Perceived Quality (X3)
Correlations
x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 total.x3
x3.1 Pearson. 1 457" 483™ 244" 724™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 017 .000
N 95 95 95 95 95
x3.2 Pearson ) 5T 1 546™ 511* 809™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
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N 95 95 95 95 95
x3.3 Pearson 483" 54G™ 1 422™ .828™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 95 95 95 95 95
x3.4 Pearson 244" 511 422" 1 .688™

Correlation

Sig. (2-tailed) 017 .000 .000 .000

N 95 95 95 95 95
total.x3  Pearson 204" 809" 828 688" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 95 95 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

4. Variabel Keputusan Menabung di Bank Syariah (Y)

Correlations

y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 total.y

y.1 Pearson ok wox . wox wox ok

A 1| 5257 575%| 4527| 630%| 560 777

Sig. (2- o00| 000 000 .000| 000 000

tailed)

N 95 95 95 95 95 95 95
y-2 Pearson 525™ 1| 514~ 35| 67| .540™ 762"

Correlation

Sig. (2- .000 000| .000] .000| .000 .000

tailed)

N 95 95 95 95 95 95 95
y-3 Pearson 575 | 514" 1| e64™| 64| 531 791

Correlation

Sig. (2- 000| .000 000| .000| 000 000

tailed)

N 95 95 95 95 95 95 95
y-4 Pearson 452 | 535|664 1| s16™| 538™ 755™

Correlation

Sig. (2- 000| .000] .000 000 000 000

tailed)

N 95 95 95 95 95 95 95
y-5 Pearson 630~ | 67| 564 | 516™ 1| 646" 846"

Correlation

Sig. (2- o000| 000 .000| .000 000 000

tailed)

N 95 95 95 95 95 95 95
y-6 Pearson 560~ | 5407 | 531%| 538" .646™ 1 826"

Correlation

Sig. (2- o000 000l .000| 000 000 000

tailed)

N 95 95 95 95 95 95 95
totaly  Pearson 71| 7e2+| 7917|7557 | 84| 826 1

Correlation

Sig. (2- ooo| 000l 000l .000| .000| 000

tailed)

N 95 95 95 95 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 7 : Output Uji Reliabilitas
1. Variabel Pengetahuan Tentang Bank Syariah (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.870 8

2. Variabel Brand Awareness (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.830 4

3. Variabel Perceived Quality (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
759 4

4. Variabel Keputusan Menabung Bank Syariah (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
876 6

Lampiran 8 : Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 95
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1.87354666
Most Extreme Differences Absolute .058
Positive .058
Negative -.050
Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 9 : Output Uji Multikolinearitas

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 289| .805 359 721
Pengetahua
n Tentang 501 089 473| 5.623|  .000 688 1453
Perbankan
Syariah
Brand 569| 150 3o01| 3577| 001 687| 1456
Awareness
Perceived 330| 164 150| 2010 .047 877 1.140
Quality
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah
Lampiran 10 : Output Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.038 992 4.070 .000
Pengetahuan Tentang
Perbankan Syariah .040 .051 143 776 .440
Brand Awareness -.120 .079 -.254 -1.512 134
Perceived Quality -.121 .075 -.220 -1.620 .109
a. Dependent Variable: Abs_RES
Lampiran 11 : Output Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8452 714 704 1.904
a. Predictors: (Constant), Perceived Quality, Brand Awareness, Pengetahuan
Tentang Perbankan Syariah
Lampiran 12 : Output Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 822.928 3 274.309 75.653 .000P
Residual 329.957 91 3.626
Total 1152.884 94

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah
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b. Predictors: (Constant), Perceived Quality, Brand Awareness, Pengetahuan Tentang Perbankan
Syariah

Lampiran 13 : Output Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 641 1.654 388 699
Pengetahuan
Tentang 326 085 308| 3824 .000
Perbankan
Syariah
Brand 438 132 313 3312 001
Awareness
Perceived 370 124 228 2.974 .004
Quality

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah

Lampiran 14 : Output Uji Koefisien Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .641 1.654 .388 .699
Pengetahuan
Tentang 326 085 308 3824 .000
Perbankan
Syariah
Brand 438 132 313 3312 001
Awareness
Perceived 370 124 228 2.974 .004
Quality

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung di Bank Syariah
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